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ABSTRAK

Anwar, Saiful. 2007.Hubungan Antara Sikap Siswa Terhadap Batas Minimum
Nilai Kelulusan Ujian Nasional Dengan Percaya DBisa Lulus Pada
Siswa Kelas Tiga (tahun ajaran 2006/2007) MA NU iepjo
Karangploso Malang Skripsi, Fakultas Psikologi Universitas Islam
Negeri Malang.

Pembimbing : Rifa Hidayah, M.Si.
Kata Kunci :  Sikap Siswa, Batas Minimum Nilai Kelulusan Ujiasional,
Percaya Diri Bisa Lulus

Ujian Nasional merupakan agenda tahunan yang diregisan disetiap
sekolahan di seluruh Indonesia, pemerintah daldrimhBepartemen Pendidikan
Nasional (Depdiknas) menetapkan Ujian Akhir Nasiosabagai pengganti
Evaluasi Tahap Akhir atau EBTANAS (Depdiknas 20(R¢rbedaan keduanya
terletak pada penentuan kelulusan siswa, pada EBNBANampir semua siswa
yang mengikutinya dapat dipastikan lulus, tetapdgp&ljian Nasional terdapat
batas minimum nilai kelulusan yang harus dicapaaragjswa tersebut bisa
dinyatakan lulus. Sikap siswa terhadap batas mimimmilai kelulusan ujian
nasional berkaitan dengan perasaan suka ataustidak menerima atau menolak.
Mereka akan suka atau menerima apabila mereka aneresnpu dan bisa
meraihnya. Percaya diri adalah perasaan yakin keasampuan diri sendiri
sehingga individu yang bersangkutan tidak meraga dalam bertindak, tidak
merasa rendah diri dan tidak khawatir terhadaplgieni orang lain.

Penelitian ini dilakukan di MA NU Kepuharjo Kararigpo Malang
dengan tujuan untuk mengetahui hubungan antarg skava terhadap batas
minimum nilai kelulusan ujian nasional dengan pgacdiri bisa lulus pada siswa
kelas tiga (tahun ajaran 2006/2007) MA NU kepuhdgoangploso malang.
Metode pengumpulan datanya menggunakan metode tadgke wawancara.
Angket penelitian telah diuji cobakan terhadap iS&a& SMK Muhammadiyah 02
Malang. Dari 60 item diperoleh 49 item yang valituk sikap siswa terhadap
batas minimum nilai kelulusan ujian nasional, dan @0 item percaya diri bisa
lulus diperoleh 46 item yang valid dengan perhiamgroduct moment

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat sikaphddap batas
minimum nilai kelulusan ujian nasional yang tergaotinggi adalah 13,64%,
sedang 68,18% dan rendah 18,18%. Untuk percayhisi&ilulus didapatkan hasil
15,90% memiliki tingkat percaya diri bisa lulus ggi, 70,46% sedang dan
13,64% rendah. Ada hubungan positif yang signifikentara sikap siswa
terhadap batas minimum nilai kelulusan ujian nasiaiengan percaya diri bisa
lulus dengan nilar,, = 0,653 pada taraf signifikan 5%, di mana semakiggin

(positif) sikap terhadap batas minimum nilai ke##lo ujian nasional yang
dimiliki seorang siswa maka semakin tinggi pul@kiat percaya diri bisa lulus.

Berdasarkan hasil penelitian tersebut, diharapkapad dijadikan
pertimbangan dan memberi manfaat serta masukanbbgiksubjek yang diteliti,
bagi lembaga, guru Bimbingan dan Konseling, dan pageliti selanjutnya.



ABSTRACT

Anwar, Saiful. 2007. The Correlation between Students Act to the Limoitat
Minimum of the Grade Remark of National Examinatisith The
Confidence of being Passed to the Third Stude®36(2007 Period) MA
NU Kepuharjo Karangploso Malandrheses, Psychology Faculty, State
Islamic University of Malang.

Advisor : Rifa Hidayah, M.Si
Keywords :  Students Acts, Minimum Limitation of Grade Remafk
National Examination, the Confidence of being Pdsse

National examination is the annual agenda of whidield in every school
in Indonesia. The government that is National EtanaDepartment decides
National Last Examination as the substitution ofstL&tep Evaluation or
EBTANAS (Depdiknas 2001). The difference betweerenthis on the
gualification of students passing. Almost all stutdein EBTANAS who join it
must be able to be predicted passed it easilyinoNational Examination there is
a minimum limitation of passing remark which must teached in order that
student can be decided passed. The students dle tminimum limitation of
passing remark related to feeling like or disligecept or refuse. They will like or
accept if they fell able or capable to reach tiae confidence is sure feeling to
the self ability so those students themselves dodoabt to step, do not fell
modest and do not worry to math people say.

This research is done at the MA NU Kepuharjo Kaphogp Malang with
the aim to know the correlation between studentsaaihie limitation minimum of
the grade remark of national examination with tbafidence of being passed to
the third students (2006/2007 Period) MA NU Kepiha¢arangploso Malang.
Collecting data method uses questionnaire methatl iaterview. Research
questionnaire has been tested to 53 students SMKaMmadiyah 02 Malang.
There is 46 valid data from 60 items for tewdents act to the limitation
minimum of the grade remark of national examingtiand from 60 items are
confident that will pass, there is 46 valid itenyspboduct momentounting.

The research result shows that the level of stsdaat to the limitation
minimum of the grade remark of national examinatidrich is high categorized
is 13,64 %, 68,18 % middle, and 18,18 % low. Fer¢bnfidence can pass is got
15,90 % has high level confidence of passing, 7@@iddle, and 13, 64 % low.
There is positive significant correlation betweba gtudents act to the limitation
minimum of the grade remark of national examinatwith the confidence of
being passed by the scaxg= 0,653 on thesignificant point 5 %, where higher
(positive) thestudents act to the limitation minimum of the grawenark of
national examination which students have higherdadtefidence level of being
passed.

Based on that research, the researcher hopes iegibme a consideration
and give advantages and also as reference eithtfrefeubject researched, for the
institute, private and counseling teachers, andhf®mext researchers.
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BAB |

PENDAHUL UAN

A. Latar Belakang

Ujian Nasional (UN) adalah sistem evaluasi berskasional. Suatu
kegiatan ujian, biasanya ditujukan untuk memenuhg$i dan mencapai tujuan
tertentu.

Sejak awal dilaksanakan sampai tahun ajaran 2002/8f)an nasional
adalah agenda tahunan yang harus dilaksankan sddeagak atau simbul bahwa
siswa yang bersangkutan telah menyelesaikan stdiglama tiga tahun.

Pada tahun ajaran 2002/2003, dunia pendidikan am@at sekolah,
tersentak dengan keputusan Depdiknas untuk memjadikai ujian nasional
sebagai syarat kelulusan. Depdiknas memutuskanaata minimal untuk lulus
adalah 3,01. Ketentuan ini hanya berlaku untuk rpaetajaran yang diujikan pada
ujian nasional yaitu matematika, ekonomi (untuk SM®S)', bahasa Indonesia
dan bahasa Inggris. Sekolah dan para guru khawagibila ketentuan ini
dijalankan, maka separuh siswa tidak akan lulusgingat nilai NEM rata-rata
tingkat nasional untuk pelajaran matematika rekadil.

Sekarang ketika ujian nasional dijadikan penilak@iulusan, banyak
sekolah yang panik, sebagian sekolah mengadakabatem belajar dengan

pengajar guru sekolah itu sendiri, tetapi usahaumumnya kurang berhasil,

! SK MENDIKNAS NO 017/U/2003, TENTANG UJIAN AKHIR NAIONAL (Ujian Nasional)
Tahun Ajaran 2002/2003, www.puspendik.cofkses : 10 Desember 2006




karena selain ada motivasi "cari tambahan”, kebleanyaiswa juga merasa bosan
dan meragukan kemampuan guru mereka.

Sebagian sekolah lagi, menarik para pengajar bigalitbelajar (bimbel)
untuk membantu persiapan menghadapi ujian nasidheski hal ini terbukti
efektif tapi memiliki potensi mengurangi kreditél# sekolah formal di mata siswa
dan orang tua siswa, dan juga dapat membuat mbtias sekolah tersebut
runtuh. Jadi perlu dicarikan pola agar relasi antkolah dan bimbel berjalan
baik serta menguntungkan dunia pendidikan.

Pada tahun 2004, ujian nasional (ujian akhir nad)omenuai kritikan
tajam dari berbagai kalangan. Hal ini bekenaan @enrigebijakan pemerintah
melalui MENDIKNAS yang menaikan batas minimum nik&lulsan dari 3,01
pada tahun 2003 menjadi 4,01 pada tahun 3004.

Sejak dijadikannya ujian nasional sebagai penemrfuldsan, banyak
masalah baru yang muncul didunia pendidikan Indané&alaupun demikian
pemerintah tetap pada pendirianya yaitu menjadikgan nasional sebagai
penentu kelulusan, dipihak yang kontra berpendaglatva hal tersebut tidak adil,
karena jerih payah siswa selama tiga tahun befigaya ditentukan dengan tiga
mata pelajaran yang masing-masing berdurasi dua jam

Permasalahan tidak berhenti pada pro dan kontilakpramoral yang
dilakukan siswa terhadap guru sebagai akibat @tk tlulus ujian nasional juga
sangat meresahkan dan tidak sesuai dengan tujudidpen nasional. Di Klaten

tiga guru Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Kristed@h Kabupaten Klaten,

% Salinan SK MENDIKNAS NO 153/U/2003, TENTANG UJIANKHIR NASIONAL (Ujian
Nasional) Tahun Ajaran 2003/2004, www.puspendik.cdkkses : 23 Desember 2006




Jawa Tengah, dianiaya muridnya yang tidak lulustJjNasional, sedangkan di
Semarang ada oknum guru yang membocorkan jawaksmnagsionaf.

DEPDIKNAS, melalui situs resminya _ (www.depdiknasidp

mengadakan polling berkaitan dengan ujian nasidpalling ini dimulai pada
tanggal 31 Agustus 2005 pukul 21.38 WIB, adapurtapgaan dalam polling
tersebut adalahapakah nilai ujian nasional dapat menjadi ukurarcéedasan
anak?”. Hasil sementara (Rabu, 21 Februari 2007) yangrdieh adalah:

1. Tidak setuju, sebanyak 1315 (51%)

2. Kurang setuju, sebanyak 809 (31,8%)

3. Setuju, sebanyak 242 (9,5%)

4. Sangat setuju, sebanyak 134 (5,3%)

5. Tidak tahu, sebanyak 45 (1,8%)

Hasil polling secara nasional di atas menunjukkanwa secara umum
masyarakat tidak menyetujui model kelulusan ujiasional, karena hal tersebut
tidak representatif untuk mengukur kecerdasan siswa

Pro dan kontra maupun tindakan amoral yang tegadiasyarakat baik
masyarakat umum maupun akademis, tentang Kkebijgkamerintah yang
menetapkan hasil ujian nasional sebagai syaratlusaln, adalah sikap dari
masyarakat terhadap kebijakan tersebut. Sikap rakamp produk dari proses
sosialisasi seseorang untuk merespon sesuai destganlus yang diterima.
Menurut Mueler (1986:3) sikap merupakan kecendexongntuk mereaksi

terhadap obyek tertentu. Kreck (1962:177) mendgkan sikap sebagai suatu

 www.Metrotvnews.com/ Nusantara/Metro Pagi, 27/06R05:45
* www.depdiknas.co.id



sistem yang menetap dalam diri individu berupalp&m yang positif dan negatif
yaitu suatu kecenderungan untuk menyetuijui atawtakn

Adapun sikap siswa terhadap nilai minimum ujianiakiasional yang
telah ditetapkan pemerintah sangat bervariasi. &atlga (Jawa Tengah) para
siswa kelas Il MA Alternatif Qaryah Thayyibah justtidak peduli dengan ujian
nasional, mereka lebih asik melakukan eksperimemu IPengetahuan Alam,
dimana teman-teman mereka sedang disibukkan unemiginadapi ujian nasional.
Di Kalimantan Timur, puluhan siswa berunjuk rasanolak dijadikannya ujian
nasional sebagai penentu kelulusan, mereka mengpriggnampuan yang lain
juga masih perlu diperhitungk&n.

Sejak tahun ajaran 2002/2003 sampai 2004/2005 sseialan ujian
nasional, pemerintah masih memberikan tolerandinyar bagi siswa yang
dinyatakan tidak lulus karena salah satu nilainjmwlah batas nilai kelulusan,
masih diberi kesempatan untuk mengikuti ujian ufafi@tapi tidak untuk tahun
ajaran 2005/2006, dengan ketentuan tidak ada uji@mg bagi siapa saja yang
tidak lulus ujian atau nilainya dibawah nilai yatejah ditentukan, walaupun
demikian pemerintah menyarankan bagi siswa yaraktldlus agar mengikuti
kejar paket B (untuk SMP dan setingkatnya) ataarkeaket C (untuk SMU dan

setingkatnyay.

® Anaktototy, Jacob. Hubungan antara Kemampuan GeSiap Siswa, Motivasi Berprestasi
dengan Hasil Belajar Pendidikan Jasmani,www.DEPDASNGO.ID,2001. Akses: 23
Desember 2006

® Seputar UNAS,www.e-dukasi.net,2006. Akses 23 Déserf006

” SK MENDIKNAS NO 037/U/2003, TENTANG UJIAN AKHIR NAIONAL ULANGAN

Tahun Ajaran 2003/2004, www.puspendik.cofkses : 23 Desember 2006
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Keputusan pemerintah untuk meniadakan ujian ulaa biswa yang
tidak lulus ujian nasional, adalah beban terseibdigi mereka (calan peserta ujian
nasional) selain target pencapaian batas minimuinlusan, ditambah lagi
dengan fenomena ketidak lulusan yang terjadi pad#&smereka, dimana tidak
semua siswa yang berprestasi (sejak ia kelas sathpas kelas tiga) dapat
menjaminnya lulus ujian nasional. Di Semarang, adlah satu siswa yang
dinyatakan tidak lulus karena nilai matematikany® 8ementara bahasa Indinesia
7,6 dan bahasa Inggris 7,0. Siswa tersebut adaiafa jOlimpiade Fisika di
Universitas Negeri Semarang 2005, dan secara ssnlgbiterima sebagai
mahasiswa di Fakultas MIPA Universitas Negeri Sem@_?

Tidak adanya ujian ulang, naiknya batas minimurairkklulusan serta
fakta ketidak lulusan pada senior mereka adalafarbgisikis bagi siswa yang
akan mengikuti ujian nasional. Maka dari itu banyelt yang harus disiapkan
siswa agar bisa lulus ujian nasional. Selain fakignitif, percaya diri adalah
salah satu faktor pendukung kelulusan ujian nakikai@na percaya diri adalah
suatu perasaan yakin atas kemampuan diri sendhingga orang yang
bersangkutan tidak terlalu cemas, tidak takut dalagala hal, tidak ada keraguan
dalam berindak serta mampu menguasai pikiran sgainmerasa bebas
melakukan hal-hal yang sesuai dengan keyakinan,nd@mpu mengenali diri
sendiri baik kekurangan maupun kelebihantiya.

Sudah banyak penelitian terdahulu yang berusahagartkan antara

percaya diri dengan suatu variabel tertentu. Sséh contoh adalah penelitian

® www.Metro TV.co/ Sosial Budaya/Headline News, Al25d06/2006 12 : 25
9 Douglas, Mack R. Menuju Puncak Prestasi (Yogyakatanisius, 1992) him 105 — 126



yang dilakukan Hasanah yang meneliti tentang peigdrimbingan belajar
terhadap kepercayaan diri siswa dalam menghadapWBSRIi Lembaga

Pendidikan Primagama Lawang Malang. Dari hasil |ieare tersebut dapat
diketahui bahwa tingkat kepercayaan diri siswa Bgama Lawang terdapat
dalam kategori sedang yakni 77,4%, kategori tiddgyp%, kategori rendah 9,7%
dari keseluruhan sampel yang &da.

Agar percaya diri dimiliki siswa, maka diperlukaengbinaan. Hal ini
diharapkan agar dapat memperkuat percaya dirinjigkumengikuti SPMB. Ini
sesuai dengan pendapat Page bahwa rasa percayadidi@sarkan pada
kepercayaan yang realistis terhadap kemampuan gandiki individu. Bila
individu merasa rendah diri, maka ia tidak berhashyadari kemampuan yang
sebenarnya ia miliki. Dengan kata lain rendah dapat menuntun pada rasa
kurang percaya diri yang tidak realistis, dan meadiakemampuan untuk
memberikan yang terbaik.

Adapun sikap siswa MA Nahdlatul ‘Ulama Karangplosfalang
terhadap batas minimum nilai kelulusan pada umummgaeka kurang setuju
dengan hal ini, karena mereka menilai sangat tatiikjika jerih payah mereka
selama tiga tahun hanya ditentukan dalam tigaujiam, tetapi disisi lain mereka
tidak punya pilihan untuk tidak mengikutinya, kemdaolus ujian nasional adalah

syarat agar mereka dapat ijzah.

" Hasanah, Siti Nur Laili. Pengaruh Bimbingan Belagrhadap Kepercayaan Diri Siswa dalam
Menghadapi SPMB di Lembaga Pendidikan PrimagamaabgwMalang (Malang: Skripsi.
Sarjana Fakultas Psikologi UIN Malang, 2004)

12 page, A dan Cindy. Kiat Meningkatkan Harga Diridan(Jakarta. Archan, 2000) him 3

13 Hasil wawancara dengan beberapa siswa MA Nahtl#iara’, 4 Maret 2007



Kepercayaan diri siswa MA Nahdotul ‘Ulama KarangwloMalang
untuk bisa lulus sangat bervatiatif, tetapi sebadiasar mereka cukup percaya
diri. Hal ini dikarenakan mereka mengikuti prograambahan yang diadakan
sekolatr’

Oleh karena itu, pada kesempatan ini kami melakyeelitian tentang
Hubungan Antara Sikap Siswa Terhadap Batas Mininilea Kelulusan Ujian
Nasional (Un) Dengan Percaya Diri Bisa Lulus Padav® Kelas Tiga (Tahun

Ajaran 2006-2007) Ma Nahdlatul Ulama Kepuharjo Kagloso Malang.

B. Rumusan Masalah
Rumusan masalah pada penelitian ini adalah :
1. Bagimana sikap siswa terhadap batas ninimum niidulksan ujian
nasional?
2. Bagaimana percaya diri siswa untuk bisa lulus?
3. Bagaimana hubungan antara sikap siswa terhadag b@atamum nilai

kelulusan ujian nasional dengan percaya diri hikes?

C. Tujuan Penelitian
Merujuk dari latar belakang di atas, maka tujuanetigan ini adalah
sebagai berikut :
1. Untuk mengetahui sikap siswa terhadap batas minimilan kelulusan

ujian nasional.

14 Hasil wawancara dengan beberapa guru MA Nahddtaha’, 4 Maret 2007



2. Untuk mengetahui bagaimana percaya diri siswa ubisg lulus.
3. Untuk mengetahui hubungan antara sikap siswa tephldtas minimum

nilai kelulusan ujian nasional dengan percayahiga lulus.

D. Manfaat Penelitian
Dari hasil penelitian ini, diharapkan dapat meniaerimanfaat sebagai
berikut :
1. Secara teoritis
Memberi sumbangan bagi keilmuan psikologi, khusasrmsikologi
pendidikan.
2. Secara praktis
Dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan baga pmru dalam

melakukan proses belajar mengajar, khususnya gkiru B

E. Orisinilitas Penelitian

Sudah banyak penelitian terdahulu yang menelitiateg sikap maupun
percaya diri. Salah satunya adalah penelitian ydilakukan Bagus Wismanto
(tidak ada tahun) yang berjudul pengaruh sikapatiap perilaku. Dari hasil
penelitian tersebut nampak bahwa sikap seseorartgad@p suatu objek
berpengaruh pada perilakunya.

Sedangkan penelitian tentang percaya diri jugatsba@ayak dilakukan,

diantaranya yang dilakukan Oktaviane dengan judbuhgan antara percaya diri

15 Wismanto, Bagus. Pengaruh Sikap terhadap Peritiajian Meta Analisis Korelasi,
www.google.com/jurnasikap. Akses 10 Desember 2006




dan pengungkapan diri pada siswa kelas satu MA-AR’ARIF Singosari
Malang. Penelitian tersebut menunjukkan adanya gdouyang signifikan antara
variabel percaya diri dan pengungkapan diri padavesi Seorang siswa yang
percaya diri akan selalu berfikir positif dan bedak realistis dalam
kehidupannya, dengan energi positif tersebut iddivakan memiliki keberanian
untuk mengungkapkan berbagi informasi tentang yhirieengan orang laiff.

Oleh karena itu, peneliti melakukan penelitian yéegjudul hubungan
antara sikap siswa terhadap batas minimum nilaillkshn Ujian Nasional dengan
percaya diri bisa lulus. Hal ini dilakukan karenanelitian ini belum pernah

dilakukan sebelumnya.

8 Oktaviane, Noer Baiti Iska. Hubungan antara Pexddiyi dan Pengungkapan Diri pada Siswa
Kelas Satu MA-AL MA’ARIF Singosari Malang (Malan@kripsi. Sarjana Fakultas Psikologi
UIN Malang, 2004



BAB I

KAJIAN TEORI

A. Sikap Siswa terhadap Batas Minimum Nilai Kelulusan Ujian Nasional
1. Skap
a. Pengertian skap

Sikap atau Attitude dalam kamus lengkap psikologi adalah suatu
predisposisi atau kecenderungan yang yang relatifilsdan berlangsung terus-
menerus untuk bertingkah laku atau mereaksi desgatu cara tertentu terhadap
pribadi lain, lembaga, atau persoalan tertentu adlara positif maupun negaif.

Sikap atauAttitude dapat diterjemahkan dengan sikap terhadap obyek
tertentu, yang berupa sikap pandangan atau sikapsgen yang disertai
kecenderungan untuk bertindak sesuai dengan olayekdisikapi:®

Menurut Thurstone dkk (dalam Azwar) sikap adalaltisubentuk
evaluasi atau reaksi perasaan yang mendukung atuihak (favourable)
maupun perasaan tidak mendukung atau tidak memihatavourable) pada
obyek tertentd®

Sedangkan menurut Chave dkk (dalam Azwar) sikapupadsan suatu

kesiapan untuk bereaksi terhadap suatu obyek derzgarcara tertenfil.

7 Chaplin J.P, Kamus Lengkap Psikologi, (Jakarta@pdfindo Persada, 1999) him 43

18 Gerungan, W.A, Psikologi Sosial, (Bandung: Refditama, 2002) him 149

19 Azwar, Saifuddin, Sikap Manusia Teori dan Pengakaya, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
1997) him 4

%% bid him 5



LaPierre (1934) mendefinisikan sikap sebagai syadia perilaku,
tendensi, predisposisi untuk menyesuaikan diri dargjtuasi sosial, atau secara
sederhana, sikap adalah respon terhadap stimiai yasg telah terkondisikaf.

Menurut Mar'at sikap juga dipandang sebagai haslajar dari
perkembangan atau suatu hasil yang diturunkan. @pandAnastasi dan Urbina
bahwa sikap merupakan kecenderungan untuk bertikéatah mana seseorang
merespon suatu obyek. Selanjutnya pendapat Gadweabsikap adalah keadaan
yang mengubah pilihan individu melakukan tidakaibauti?*

Sikap juga sering dilukiskan sebagai kecenderungeamespon atau
sebagai keadaan yang ditandai dengan kesiapan poare&ardner & Block
dalam penelitiannya menjelaskan bahwa untuk menapeldmu pengetahuan
(science) harus diperhatikan sikap dan minat sesg6t

Demikian juga menurut Richard Gros sikap merupadt&sposisi awal
untuk memberi respon pada stimulus yang diteri@agne menjelaskan bahwa
dalam bersikap, ada tiga komponen yang terlibamniyakognisi, afeksi, dan
tendensi untuk bertindak (konasi). Kognisi yang itlkin seseorang mengenai
obyek sikap tertentu, fakta, pengetahuan dan kegakientang obyek. Afeksi
terdiri dari seluruh perasaan atau emosi seseotaritadap obyek. Konasi

menyangkut kesiapan seseorang untuk beréaksi.

21 (i

Ibid
\vismanto, Bagus.Pengaruh Sikap terhadap PerilakajigK Meta Analisis Korelasi,
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Dengan demikian dapat dikatakan bahwa sikap yamgaldudkan
merupakan kecenderungan potensial untuk bereaksgjadecara tertentu ketika
individu dihadapkan pada suatu stimulus yang memdgia adanya respon. Oleh
sebab itu, semakin luas pandangan seseorang tprbbgek tersebut makin besar
kecenderungan untuk melakukan respon. Sikap tidapatd diamati secara
langsung tetapi dapat ditarik kesimpulan dari tkashayang nyata. Artinya ketika
seseorang berprilaku, merupakan bentuk evaluasi edaksi perasaan yang
muncul dari diri seseorang, karena itu sikap sewalktktu dapat berubah sesuai
dengan keluasan pandangannnya.

Kemudian, apakah sikap itu sama dengan s{fetit)? Sarwono
membedakan antara sikap dan sifat. Hal ini disedralidarena sikap lebih mudah
dibentuk, dikembangkan, dipengaruhi dan diubah. aBgkan sifat lebih
merupakan bawaan dan sulit diubah. Akan tetapi gs@bapakar mengatakan
bahwa dapat saja sikap timbul karena bawaan, tgrioaki kenyataan bahwa
sikap dapat timbul tanpa ada pengalaman sebelummigalnya orang yang sejak
bayi tidak suka daging’

Untuk membedakan sikap dengan sifat berikut diaajikerbandingan
antara keduanya:

(1) Sikap(attitude)
(a) Laten (tidak tampak dari luar)
(b) Mengarahkan perilaku

(c) Ada unsur penilaian pada objek sikapnya

% sarwono, Sarlito Wirawan. Psikologi Sosial, Indivi& Teori-Teori Psikologi Sosial (Jakarta:
Airlangga, 2002) him 232



(d) Lebih bisa berubah atau menyesuaikan
(2) Sifat(trait)
(a) Laten (tidak tampak dari luar)
(b) Mengarahkan perilaku
(c) Tidak selalu menilai, cenderung konsisten padaamgibsituasi, tidak
tergantung penilaian sesaat
(d) Menolak perubahan
b. Struktur sikap
Struktur sikap terdiri atas tiga komponen yangngaienunjang yaitu:

(1) Komponen kognitif (komponen perseptual)
Yaitu komponen yang berisi kepercayaan seseoraniggen@i apa yang
berlaku atau apa yang benar bagi obyek sikap, demgan kata lain
komponen yang berkaitan dengan pengetahuan, paadarhkgyakinan,
yakni berhubungan dengan bagaimana individu mernapsirsterhadap
obyek sikap.

(2) Komponen afektif (komponen emosional)
Yaitu komponen yang berhubungan dengan perasaasgaar tertentu yang
berupa rasa senang (positif) dan tidak senang {ifletgahadap obyek sikap.
Komponen ini menunjukkan arah sikap yaitu posin chegatif.

(3) Komponen konatif (komponen perilaku)
Yaitu komponen yang menunjukkan bagaimana perilalatau

kecenderungan berperilaku yang ada dalam diri smsgderkaitan dengan



obyek sikap yang dihadapi. Kaitan ini didasari olaBumsi bahwa
kepercayaan dan perasaan banyak mempengaruhkpéfila

Konsistensi antara kepercayaan sebagai komponenitikogerasaan
sebagai komponen afektif, dengan tendensi perikdhagai komponen konasi
seperti itulah yang menjadi landasan terhadap skiikgp. Maka dari itu dapat
disimpulkan bahwa komponen-komponen tersebut aldings mempengaruhi
satu sama lain untuk dapat menghasilkan arah gikiag sama.

Kelebihan dari teori Azwar terkait dengan struksikap adalah karena
fleksibilitas dalam memahami masalah sikap tidakyhaberpegang pada satu
batasan saja yaitu tidak hanya mengenai orgarsdeg serta struktur saja akan
tetapi mengenai pula aspek pengukuran sikap yamgeadaki adanya definisi
operasional yang lebih konkret penerjemahannyanddientuk batasan yang
terukur?’

c. Konsepsi skematik sikap

Variabel independent Variabel Variabel
yang dapat diukur intervening dependen yang dapat diukur

Respon syaraf simpa

e »| AFEKTIF Pernyataan lisan tentang afg
: Respon perseptt
STIMULUS | _,| SIKAP |___L KOGNISI Pernyataan lisan tentang
keyakinan

Tindakan yang tampak
Pernyataan lisan mengenai
perilaku

"""" * PERILAKU

Gbr 1. konseps skematik Rosenberg & Hovland mengenai sikap?®

26 Azwar, Op. Cit, 20-27
% |bid hal, 23
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d. Fungs sikap
Bahwa sikap akan banyak meberikan corak dari keada@badi
individu. Dengan sikap tertentu individu akan mgaokan tingkah laku tertentu.
Dengan demikian maka sikap mempunyai fungsi, merartz (dalam Ahmadi),
sikap mempunyai empat fungsi:
(1) Fungsi instrumental atau penyesuaian atau “utility”
Fungsi instrumental atau “utility” adalah berkaitdengan sarana dan
tujuan. Orang mempunyai sikap tertentu, karena alergikap itu akan
mempermudah untuk mencapai tujuan yang ingin dicdpasini sikap
merupakan sarana untuk mencapai tujuan. Fungsijuga disebut
penyesuaian, yaitu menyesuaikan dengan tujuanipgingdicapai.
(2) Fungsi pertahanan egego defenge
Seseorang mengambil sikap tertentu untuk memperkaha ego-nya,
karena merasa dirinya terancam dari lingkungannya.
(3) Fungsi ekspresi nilai
Sikap merupakan jalan bagi individu untuk mengedsigan dirinya
mengenai nilai-nilai. Dengan mengekspresikan digisesrang akan
mendapat kepuasan dapat menunjukan keadaan dibeyman individu
mengambil sikap tertentu ini menggambarkan niliiryang ada dalam
individu itu.
(4) Fungsi pengetahuan
Individu mempunyai dorongan untuk ingin mengertifjuk membentuk

pengalaman-pengalamannya, untuk memperoleh pengalaElemen-



elemen dari pengalaman yang semula tidak konsgésgan apa yang
telah diketahui oleh individu, akan disusun kembaliau diubah
sedemikian rupa hingga menjadi konsiéten
Ini berarti kalau seseorang mempunyai sikap testaethadap obyek
sikap, imenunjukan tentang pengetahuan orang terdethadap obyek
sikap. Kurangnya pengetahuan terhadap obyek sit@m mempengaruhi
sikap individu terhadap obyek sikap tersebut.

(5) Fungsi pernyataan kepribadian
Sikap mencerminkan kepribadian seseorang, ap&italangin mengubah
sikap seseorang, kita harus mengetahui keadaannggginya dari sikap
orang tersebut untuk mengetahui mungkin tidaknykapsitersebut
dirubah®.

Jadi, jika seseorang mempunyai sikap tertentu defh@byek sikap, ini
menunjukkan tentang pengetahuan orang tersebuad@phobyek sikap, yang
akan mempengaruhi sikap individu tersebut terhadigek sikap.

e. Pembagian sikap
Sikap dapat dibedakan ke dalaikap sosiablansikap individual:
(1) Sikap sosial
Suatu sikap sosial dinyatakan oleh cara-cara kagigang sama dan
berulang-ulang terhadap obyek sosial. Biasanya psikasial tidak

dinyatakan hanya dengan satu orang saja, teta@igledy orang-orang lain

29 Walgito, Op. Cit.,him 83-84
30 Ahmadi, Abu. Psikologi sosial (Surabaya: PT Bitmau, 1979) him 55



yang sekelompok atau semasyarakat. Misalnya, pemgitan pada
bendera yang dilakukan di suatu negara tertentu.

(2) Sikap individual
Sikap individual ialah sikap yang dimiliki seoradgn demi seorang saja,
misalnya suka atau tidak suka terhadap binatatenter Sikap individual
juga sikap yang tidak berkenaan dengan obyek-obyafg bukan
merupakan obyek perhatian sosfal.

Manusia sebagai makhluk individu dan sosial teraymynya pandangan
sendiri terhadap suatu objek sikap tertentu misabikap kita terhadap lokalisasi
pelacuran, sebagian besar dari kita tidak menyetkgberadaan komplek
pelacuran tersebut tetapi beberapa orang “setgjkép tidak setuju masuarakat
terhadap komplek pelacuran dikarenakan praktelelb@tsmelanggar peraturan
agama. Sedangkan orang yang setuju dengan keberaaemaplek tersebut
berpendapat supaya para wanita tuna susila (WT8&k tmenjajakan diri di
tempat-tempat umum.

f. Ciri-ciri skap

Sikap merupakan faktor yang ada dalam diri manysiag dapat
mendorong atau menimbulkan perilaku tertentu dampugyai ciri-ciri sebagai
berikut:

(1) Sikap itu tidak dibawa sejak lahir

31 GerunganQp. Cit.,him 150



Artinya sikap itu tebentuk dalam perkembangan iwgiv yang
bersangkutan. Oleh karena sikap itu terbentuk dibantuk maka sikap
dapat dipelajari karenanya sikap itu dapat berubah.
(2) Sikap selalu berhubungan dengan obyek sikap
Artinya hubungan positif atau negatif individu dangobyek tertentu akan
menimbulkan sikap tertentu.
(3) Sikap dapat tertuju pada satu obyek atau sekum oiaek
Bila seseorang mempunyai sikap tertentu pada $stekosikap, maka orang
tersebut akan mempunyai kecenderungan untuk meramjsikap yang
sama pada kelompok dimana obyek sikap itu berada.
(4) Sikap dapat berlangsung lama dan sebentar
Sikap yang telah lama terbentuk dalam diri seseprakan lama untuk
berubah, sebaliknya sikap yang baru terbentuk @éaumbbegitu mendalam
akan mudah berubah dan tidak bertahan lama.
(5) Sikap mengandung faktor perasaan dan motivasi
Sikap terhadap suatu obyek akan selalu diikutigzena tertentu yang dapat
bersifat positif atau negatif terhadap obyek teuséb
Oleh karena sikap tidak dibawa sejak lahir memikaktibahwa pada
dasarnya manusia lahir dalam keadaan yang sucgadedemikian tidak ada
orang yang dilahirkan sebagai pemarah, pemalasproetak dan sebagainya.
Hal itu muncul bersamaan dengan proses berkembangadyidu tersebut dan

objek sikap yang sedang ia hadapi.
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g. Faktor-faktor pembentuk sikap

Sikap sosial terbentuk dari adanya interaksi sogialg dialami oleh
individu. Interaksi sosial mengandung arti lebili ggrda sekedar adanya kontak
sosial dan hubungan antar individu sebagai anggetampok sosial. Dalam
interaksi sosial, terjadi hubungan saling mempartgadiantara individu yang
satu dengan yang lain.

Dalam interaksi sosialnya, individu bereaksi mentblenpola sikap
tertentu terhadap berbagai obyek psikologis yahgdiipinya. Diantara berbagai
faktor yang mempengaruhi pembentukan sikap adakamggdaman pribadi,
kebudayaan, orang lain yang dianggap penting, mewkasa, institusi atau
lembaga agama, serta faktor emosi dalam diri iddivBerikut akan kita uraikan
peranan masing-masing faktor tersebut yang berpdatan membentuk sikap
manusia.

(1) Pengalaman pribadi
Untuk dapat menjadi dasar pembentukan sikap, pamgel pribadi
haruslah meninggalkan kesan yang kuat. Karenasi@ap akan lebih
mudah terbentuk apabila pengalaman pribadi tergdeljatdi dalam situasi
yang melibatkan faktor emosional.

(2) Pengaruh kebudayaan
Kebudayaan telah menanamkan garis pengaruh sik&p t&rhadap
berbagai masalah. Kebudayaan telah mewarnai sikaggota

masyarakatnya, karena kebudayaan pulalah yang mendmerak



pengalaman individu-individu yang menjadi anggoteelokpok
masyarakat asuhannya.

(3) Pengaruh orang lain yang dianggap penting
Seseorang yang kita anggap penting, seseorang kaagharapkan
persetujuannya bagi setiap gerak tingkah dan pemd&ta, seseorang
yang tidak ingin kita kecewakan, atau seseorang yemarti khusus bagi
kita (significant othery akan banyak mempengaruhi pembentukan sikap
kita terhadap sesuatu.

(4) Media massa
Sebagai sarana komunikasi, berbagai bentuk medsaarseperti televisi,
radio, surat kabar, dan majalah, mempunyai pengdresar dalam
pembentukan opini dan kepercayaan orang. Dalamapgpgian informasi
sebagai tugas pokoknya, media massa membawa pesan-pang berisi
sugesti yang dapat mengarahkan opini seseorangnyAdaformasi baru
menganai sesuatu hal memberikan landasan kogniéifu bbagi
terbentuknya sikap terhadap hal tersebut.

(5) Lembaga pendidikan dan lembaga agama
Lembaga pendidikan serta lemabga agama sebagau ssyatem
mempunyai pengaruh dalam pembentukan sikap dikemen&eduanya
meletakkan dasar pengertian dan konsep moral dalamindividu.
Pemahaman akan baik dan buruk, garis pemisah esdgsauatu yang boleh
dan yang tidak boleh dilakukan, diperoleh dari peiken dan dari pusat

keagamaan serta ajaran-ajarannya.



(6) Pengaruh faktor emosional
Tidak semua bentuk sikap ditentukan oleh situasgkiingan dan
pengalaman pribadi seseorang. Suatu bentuk sikappalean pernyataan
yang didasari oleh emosi yng berfungsi sebagai gdargn frustasi atau

pengalihan bentuk mekanisme pertahanarggo.

Gerungan dalam bukunya mengatakan bahwa pembensikam tidak
terjadi dengan sendirinya atau dengan sembarangg Bembentukannya
senantiasa berlangsung dalam interaksi manusia,bddeenaan dengan obyek
tertentu. Maka dari itu ada dua faktor yang dapatimentuk atau merubah sikap
seseorang terhadap suatu obyek:

(1) Faktor intern
Yakni kemampuan selektivitas, daya pilih, minat daerhatian untuk
menerima dan mengolah pengaruh-pengaruh dari $esta motif-motif
yang ada di dalam diri individu tersebut.

(2) Faktor ekstern
Pembentukan maupun perubahan sikap selain dipdngateh faktor
intern juga ditentukan oleh sifat, isi pandangarubang akan diberikan,
siapa yang memberikan, siapa yang mendukung, demgaa apa
diberikan, dan dalam situasi bagaimana sikap bagarsebut

diperbincangkan.

3 Azwar, Op. Cit.,hlm 30-36



Melihat faktor ekstern, maka M Sherif menggaris @hwbahwa sikap
dapat dibentuk atau dirubah

2.1. dalam interaksi kelompok, dimana terdapat hgho timbal-balik

yang langsung antar manusia.

2.2. karena komunikasi, dimana terdapat pengaraggyeh (hubungan)

langsung dari pihak saja.

Sebagaimana yang diungkapkan diatas bahwa prosesepekan sikap
individu maupun sosial dipengaruhi oleh banyakdgkhal ini memperkuat teori
sebelumnya bahwa sikap tidak dibawa sejak lahiktdfadominant dalam
pembentukan sikap adalah lingkungan, seseorang wamesarkan (tumbuh)
dilungkungan pesantren akan berbeda dalam bersdeman mereka yang
dibesarkan dilingkungan lokalisasi pelacuran.

h. Sikap dalam pandangan | slam

Islam adalah agama yang sangat kompleks, banyakoyan yang ada
dalam islam bukan berarti mempersempit atau balmkembatasi ruang gerak
para pemeluknya. Aturan tersebut bertujuan untuknpsgmudah pemeluknya
dalam menjalankan tugasnya sebagai “khalifatulledd-fird” (pemimpin).

Sebagaimana yang telah dijelaskan di atas bahkap sinerupakan
kecenderungan potensial untuk bereaksi dengan teatentu ketika individu
dihadapkan pada suatu stimulus yang menghendakiyadaspon. Konsep sikap

tersebut dalam islam senada dengan akhlak.

3 GerunganQp. Cit.,him 155-157



Akhlak berasal dari perbendaharaan istilah-istisddimologi. Istilah lain
yang mirip dengan kata akhlak adatabral. Hakekat pengertian keduanya sangat
berbeda, moral berasal dari bahasa Latin, yangyartiaku perbuatan lahiriah.
Seseorang yang punya moral saja, bisa diartikawdadn berbuat kesopanan atau
kebajikan karena suatu motif material, duniawi @gwan filsafat moral semata.

Menurut Imam Al-Gazaly (dalam Razak) akhlak adakifat yang
tertanam dalam jiwa, dari padanya timbul perbuat@mg mudah, tanpa
memerlukan pertimbangan pikirdhMaka akhlak adalah perbuatan suci yang
terbit dari lubuk jiwa yang paling dalam, karenamgampunyai kekuatan yang
hebat.

Sebagaimana sikap dibentuk dan dirubah oleh duerfalaitu faktor
intern dan faktor ekster{,maka demikian juga dengan akhlak.

Faktor intern yang membentuk akhlak adaladibun,ini sesuai dengan

sabda nabi Muhammad SAW :
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Artinya : Dari Abdillah Bin Nu’'man Bin Basyir R.Adrkata: Saya mendengar
Rasulullah  SAW mengatakan: “Sesungguhnya halal jélas, dan
sesungguhnya haram itu juga jelas, sedangkan pediamtara keduanya

= Razak, Nazaruddin Abdul. . 1982. Dienul Islam (Bamgt Alma'rif, 1982) him 49
36 i
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adalahsyubhat,barang siapa yang menghindar sari syubhat maka ia
telah mensucikan agama dan harga dirinya, dan ¢paiapa yang yang
terjerumus pada hal yang syubhat maka ia telalertenus pada hal
yang haram, sebagaimana seorang pengembala yangemesmakan
ternaknya di sekitar daerah larangan maka dikhaeatiakan masuk
daerah tersebut, sesungguhnya setiap raja mempdagaih larangan
dan daerah larangan Allah adalah segala sesuaty gderangNya,
Sesungguhnya di dalam tubuh terdapat segumpalat dgrabila baik
maka seluruh tubuh akan baik dan apa bila rusalamadaklah seluruh
tubuh, dia adalah hati (HR. Bukhori dan Muslith).

Hadits tersebut menjelaskan bahwa dari hatilahlaegatif perbuatan
yang baik atau buruk muncul, oleh karena itu péauil terhadap individu tidak

hanya dari sikap atau prilaku yang tampak sajaagamana sabda Rasulullah:

alde A Lo 2 Joy O 00 aie &0 oy 500 o 0o
L) Oy ST S e (AL LAY (e G T o
[4ale Gl s aliaslgy] aS0la el vols ) ity

Artinya : Dari Abi Hurarah RA, Rasulullah SAW bebsi: Sesungguhnya Allah
Ta’ala tidak melihat pada paras dan harta bendark&dtapi Dia melihat
pada hati dan amal perbuatan kalian (HR. Muslim s Majah)*
(kitab Jaamiusshaghir, 1954:74).

Dan pada akhirnya kualitas takwalah yang akan Hipergkan

sebagaimana firman Allah dalam al-Qur'’an yang beybu

P c, . =7 7 2 Z _ - ’2/ - " A /,..// 1 & /55,,’
Q/l |}9)L’CJ J.:LJ) L:j.:.w ! )&‘);JJM b/j&LJan'“
/(//ﬁ,J{C}/’/ﬁJ/ 2__ = £

@;yw;' 1 a u/j p '"wal .u.;’gn ,_4—_—.17

Artinya : Hai manusia, Sesungguhnya kami menciptdé@mu dari seorang laki-
laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamuwahgsh - bangsa
dan bersuku-suku supaya kamu saling kenal-meng&eslngguhnya

% Nawawi, Imam Yahya Bin Syarifuddi. Al-Arba’in Alawawiyah (Semarang: Toha Putra,
2003) him 9

39 Bakar Suyuti, Jalaluddin Abdurahman, Al-Jaami'i Bsoghir Fii Ahaditsi Al-Basyiir Al-Nadiir
(Surabaya: Toko Kitab Al Hidayah, 1954) him 74



orang yang paling mulia diantara kamu disisi Aliatah orang yang

paling tagwa diantara kamu. Sesungguhnya Allah Maéagetahui lagi

Maha MengenalQ.S. Al-Hujuraat : 13)

Faktor kedua yang mempengaruhi pembentukan sikapaladaktor
Ekstern, dalam hal ini adalah lingkungan. Sebagaanarsirat dalam hadits nabi
yang berbunyi :

e 4l Taadl) Jony B8 0 asc Al =2 @ () Al Ge
g 45 Ld e Gy A )il e A5 2%y (S L
[Q\J_.\_L.J\ o) ] P I sl o\_a\)_m_u f,T 4_1\3)_@_)
Artinya : Dari Aswad Bin Sari’, Rasulullah SAW balgla: Setiap anak Adam
terlahir dalam keadaan suci hingga ia fasih berhighkalihg) maka

orangtuanyalah yang menjadikannya seorang Yahadi Hasrani atau
Majusi (HR. Thabraaniy’

Hadits tersebut menjelaskan bahwa betapa besarapdngksternal
dalam pembetukan kepribadiahbaawahu dalam arti yang sempit adalah
orangtua yang melahirkan, tetapi bisa juga diantikagkungan dimana individu
tersebut hidup atau bertempat tinggal.

Oleh karena faktor eksteren mempunyai peran dominaam
membentuk sikap pada individu maupun sosial makaddieya kita bisa
menciptakan lingkungan yang baik. Untuk menciptakagkungan yang biak,
Rasulullah selalu memerintahkan umatnya agar sdkausenantiasa berbuat baik

pada tetangga, sebagaimana yang terdapat dalam:hadi
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Artinya : Dari Abu Hurairah RA, ia berkata: Rasldil SAW bersabda “Barang
siapa beriman kepada Allah dan hari akhir hendakayaenghormati
tamunya, barang siapa beriman kepada Allah darakan hendaklah ia
berbuat baik pada tetangganya, dan barang siapadmekepada Allah
dan hari akhir hendaklah bertutur yang baik atamdi(H.R. Bukhari
Muslim dan Ibnu Majahj*

Rasulullah menyebutkan tiga hal yang kesemuanykahen erat dengan
iman kepada Allah dan hari akhir, salah satu datigh hal tersebut adalah
berbuat baik pada tetangga. Tetangga didefinisikdnbagai siapa saja yang berada
disekeliling rumah kita baik yang muslim, kafirsfia atau ahli ibadah. Dalam
hadis tersebut Rasulullah memerintahkan umatnyakwselalu berbuat baik pada
tetangga, apabila seluruh umat islam di dunia nsela&kan perintah tersebut
maka bukan tidak mungkin akan tercipta lingkungangybaik, dimana antara

individu yang satu dengan yang lain akan salingghemmati. Dampak positif

dari prilaku tersebut adalah tidak adanya perasalimg mencurigai.

2. BatasMinimum Nilai Kelulusan Ujian Nasional
a. Pengertian ujian
Secara umum, fungsi-fungsi yang diharapkan dariakeq ujian dapat
dikategorikan menjadi sebagai berikut:
(1) Akuntabilitas publik public accountability, yaitu ujian dalam pendidikan
diharapkan mampu menyediakan dan memberikan inBrnk@pada
masyarakat mengenai kemajuan dan prestasi, sehamwengan manfaat

dari setiap rupiah yang dibelanjakan dalam kegiptardidikan.

“1Atha’, Abdul Qadir Ahmad. ADABUN NABIMeneladani Akhlak Rasulullah SAW{Jakarta:
Pustaka Azzam) hal 145



(2) Pengendalian mutuqgality contro) pendidikan. Ujian diharapkan dapat
menjadi instrumen untuk mengendalikan dan menjalvahwa setiap
keluaran (lulusan) pendidikan telah memenuhi kikalgi, kompetensi, atau
standar tertentu yang ditetapkan.

(3) Motivator (pressure to achieye yaitu evaluasi diharapkan menjadi
instrumen untuk mendorong dan "memaksa" penggbelayelenggara, dan
pelaksana (guru dan siswa) pendidikan untuk beeusalhih keras dalam
mencapai hasil yang diharapkan.

(4) Seleksi dan penempatan, yaitu hasil evaluasi péadiddapat dijadikan
salah satu bahan pertimbangan untuk menerima atnolak seorang
pelamar, khususnya jika tempat yang tersedia Igddtikit dari jumlah yang
melamar. Selain itu, hasil evaluasi juga dapatdign bahan pertimbangan
dalam menentukan ke mana seseorang dianjurkan umelanjutkan
pendidikannya atau bekerja.

(5) Diagnostik, yaitu bahwa evaluasi dapat memberikapan balik (feedback)
kepada sistem tentang kekuatan dan kelemahannydangga dapat
ditentukan kegiatan tindak lanjut yang diperluk&angsi ini sering juga
dikaitkan dengan fungsi peningkatan mutu (qualibpriovement) karena
balikan yang tepat dapat mendorong kegiatan dagrgmo pendidikan untuk
senantiasa melakukan peningkatan mutu layanan gikadi dan keluaran

yang dihasilkanny&?

“2 Furgon, Masih Perlukah Ujian Akhir Nasional?, wageogle.com/pikirarRakyat, 23 Des 2004




b. Pengertian ujian nasional
Pengertian ujian nasional sebagaimana yang tepada Peraturan
Menteri Pendidikan Nasional no 20 tahun 2005 Tentdjian Nasional pasal 1
ayat 1 adalah “kegiatan pengukuran dan penilaiampledensi peserta didik secara
nasional untuk jenjang pendidikan dasar dan me&riga
Secara kronologis (Jurnal Pendidikan No. 2 TahuB9lperkembangan
Ujian Nasional tersebut dapat digambarkan sebasgadu:
(1) Periode 1965-1971
Sistem ujian akhir yang diterapkan disebut ujiagama yang berlaku untuk
hampir semua mata pelajaran. Bahan ujian dan laksinya ditetapkan
oleh pemerintah pusat dan seragam untuk seluruftyaVil di Indonesia.
Persoalan pokok yang dirasakan pada waktu itu ada)abiaya pengiriman
soal yang tinggi, dan (b) risiko jika terjadi keboan soal.
(2) Periode 1972-1979
Untuk menghindari kedua masalah pokok tersebutaimif72 diterapkan
sistem ujian dimana setiap atau sekelompok sekolahyelenggarakan
ujian akhir masing-masing. Soal dan pemrosesanl hian semuanya
ditentukan oleh masing-masing sekolah. Pemerintesiatphanya menyusun
dan mengeluarkan pedoman yang bersifat umum. Pelahas yang
dirasakan (a) sekolah kurang terdorong untuk bakezjas, dan (b) makna
nilai yang dihasilkan berbeda-beda antarsekolahinggh tidak dapat

dilakukan perbandingan.

3 Arsip SMAN 02 Batu. 2006. Juklan Ujian Nasionabldk diterbitkan. Batu



(3) Periode 1980-2000
Sejak 1980 dilaksanakan ujian nasional yang dikedeigan sebutan
evaluasi belajar tahap akhir nasional (Ebtanas).larDa Ebtanas
dikembangkan sejumlah perangkat soal yang "paraletlk setiap mata
pelajaran, dan perbanyakan soal dilakukan di daeBshbeda dengan
periode 1965-1971, dalam Ebtanas, ujian akhir padtiap satuan
pendidikan di lingkungan Dikdasmen dilakukan daldoa bentuk, yaitu
Ebtanas untuk sejumlah mata pelajaran pokok datuasiabelajar tahap
akhir (EBTA) untuk mata pelajaran yang tidak di&iss-kan. Ebtanas
dikordinasikan oleh pemerintah pusat, sedangkan AEBIeh provinsi.
Kelulusan siswa ditentukan oleh kombinasi skor ¢gaenformula tertentu)
dari kedua ujian akhir tersebut ditambah nilai &i@ryang ada pada buku
laporan pendidikan.
(4) Periode 2001-sekarang

Sejak 2001, Ebtanas diganti dengan penilaian ha$djar secara nasional
dan kemudian berubah namanya menjadi ujian nasgmjak 2002. Dalam
ujian nasional, kelulusan siswa ditentukan olehinihata pelajaran secara
individual. Untuk dapat lulus ujian nasional padaun 2003, setiap peserta
ujian harus memperoleh nilai minimal 3,01 padaagetnata pelajaran dan
rata-rata nilainya minimal 6,00. Pada tahun 2004Julksan siswa
ditentukan hanya berdasarkan nilai minimal pad@sepelajaran secara
individual, yaitu 4,01, tanpa ada persyaratan nidga-rata minimal yang

harus dicapai.



Legalitas atau dasar hukum ujian nasional, sebagaimang disebutkan
dalam undang-undang republik Indonesia no 20 taR0@3 tentang Sistem
Pendidikan Nasional (SISDIKNAS) pasal 57 ayat 1 yang berbunyi “Evaluasi
dilaksanakan dalam rangka pengendalian mutu pewdidiecara nasional sebagai
bentuk akuntabilitas penyelenggaraan pendidikanad@p pihak-pihak yang
berkepentingan”.

c. Tujuan Ujian Nasional

Tujuan diadakannya ujian nasional sebagaimana engra pada
Peraturan Menteri Pendidikan Nasional no 20 tali@bZrentang Ujian Nasional
pasal 3 yaitu “untuk menilai pencapaian kompet&rigsan secara nasional pada
mata pelajaran yang ditentukan dari kelompok matajgran ilmu pengetahuan
dan teknologi, dalam rangka pencapaian standaomegiendidikarn’.

d. Batasminimum nilai kelulusan Ujian Nasional

Nilai kelulusan ialah nilai minimum seorang siswardjgap lulus dalam
mengikuti ujian nasional sebagaimana yang terteadapPeraturan Menteri
Pendidikan Nasional no 20 tahun 2005 Tentang Ujasional pasal 18 ayat 1
dan 2 yang berbunyi: “(1) peserta didik dinyatakalns ujian nasional apabila
memiliki nilai lebih besar dari 4,25 untuk setiamtan pelajaran yang diujikan
dengan rata-rata nilai ujian nasional lebih besar 4,50. (2) pemerintah daerah
dan/atau satuan pendidikan dapat menentukan bafatudan di atas nilai

sebagaimana yang disebutkan pada ayat'{1)".

4 Undang-undang Republik Indonesia No 20 tahun 2@&&ang Sistem Pendidikan Nasional.
Bandung. Citra Umbara.
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Jadi, batas minimum nilai kelulusan ujian nasia@ddlah nilai minimum

yang harus di capai seorang siswa agar ia bisggignlulus ujian.

3. Sikap Siswaterhadap Batas Minimum Nilai Kelulusan Ujian Nasional

Sikap siswa terhadap batas minimum nilai kelulusgian nasional
adalah respon siswa terhadap peraturan pemerigtdgding batas minimum nilai
kelulusa ujian nasional. Respon tersebut bisa dalantuk kognitif, afektif dan
konasi.

Secara kognitif, sebagaimana telah diketahui bakevmdi pro dan
kontra dikalangan masyarakat (akademis maupun kadeais) sejak peraturan
pemerintah (MENDIKNAS) yang menjadikan nilai ujiaasional sebagai syarat
kelulusan. Respon siswa secara kognitif ialah psisgiswa terhadap peraturan
tersebut.

Secara afektif, sebagai siswa tentunya tidak adidapi lain selain
menerima dan melaksanakan keputusan tersebut. dfiamksud respon secara
afektif adalah bagaimana emosi atau perasaan si®mgenai peraturan tersebut,
dalam hal ini apakah siswa senang karena peratersebut dapat memotivasinya
untuk belajar, atau justru mereka tidak senang.

Secara konatif, yaitu perilaku siswa yang ditampakkPerasaan senang
atau tidak senang terhadap peraturan pemerinta geanjadikan nilai ujian
nasional sebagai syarat kelulusan tergantung bagaimsiswa tersebut

mempersepsikannya. Jika ia tidak senang, karenaummenpersepsinya



keberhasilan seorang siswa dalam belajar tidak endasa diukur dengan tiga

mata pelajaran. Hal ini akan berpengaruh padahmgarnya (tingkah laku).

B. Percaya Diri Bisa Lulus
1. PercayaDiri
a. Pengertian percayadiri

Percaya diri merupakan faktor penting yang menikdoulperbedaan
besar antara sukses dan gagal. Karenanya, tidakitgaala yang memberikan
pandangannya mengenai rasa percaya diri. Percayan@impunyai pengertian
yang berbeda-beda dalam setiap literaturnya, sesstarhana dapat dikatakan
sebagai suatu keyakinan seseorang terhadap segp&k &elebihan yang
dimilikinya dan keyakinan tersebut membuatnya nmerasampu untuk bisa
mencapai berbagai tujuan dalam hidupfiya.

Lauster mengemukakan bahwa percaya diri merupakatu perasaan
yakin atas kemampuan diri sendiri sehingga oramg yeersangkutan tidak terlalu
cemas dalam bertindak, merasa bebas melakukan ahalthng sesuai
keinginannya dan bertanggungjawab atas perbuatahaygat dan sopan dalam
berinteraksi dengan orang lain, memiliki dorongaerpbestasi serta dapat

mengenal kelebihan dan kekuranganffya.

" Hakim, Thursan. Mengatasi Rasa Tidak Percaya(alkarta: Puspaswara, 2002) him 6
“8 |Lauster, Piter. Tes Kepribadian (Jakarta: Binaakiks1999) him 4



Menurut Jasnita F. Rini percaya diri adalah sikapitg individu yang
memampukan dirinya untuk mengembangkan penilaiag pasitif baik terhadap
diri sendiri maupun lingkungan atau situasi yarttadapinyd?’

Menurut Douglas percaya diri merupakan suatu siatgu perasaan
yakin atas kemampuan diri sendiri sehingga oramg yeersangkutan tidak terlalu
cemas, tidak takut dalam segala hal, tidak adagkera dalam berindak serta
mampu menguasai pikiran sehingga merasa bebas ukatakal-hal yang sesuai
dengan keyakinan dan mampu mengenali diri sendik kekurangan maupun
kelebihannya?

Percaya diri juga bisa diartikan suatu kepercayadmadap diri sendiri
yang dimiliki setiap orang dalam kehidupan, serggdimana orang tersebut
memandang dirinya secara utuh dengan mengacu pagagkdirinya?*

Maslow (dalam Oktafianie) mengatakan bahwa kepew@aydiri itu
diawali oleh konsep diri. Centy (konsep diri adad@yasan seseorang tentang diri
sendiri, yang memberikan gambaran terhadap seseteatang dirinya senditf.

Rasa percaya diri didasarkan pada kepercayaan rgahigtis terhadap
kemampuan yang dimiliki individu. Bila individu nasa rendah diri, maka ia

tidak berhasil menyadari kemampuan yang sebenaanydiki. Dengan kata lain

9 Rini, Jasnita F. Memupuk Rasa Percaya. Ririw.e.psikologi.com/Dewas&002

0 Douglas, Mack R. Menuju Puncak Prestasi (Yogyakatanisius, 1992) him 105 — 126

°! Rahmad, Jalaluddin 1993. Keluarga Muslim dalam ydeskat Moder(Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 1993) him3

52 Oktaviane. Noer Baiti Iska (2004Hubungan antara Percaya Diri dan Pengungkapan Diri
pada Siswa Kelas Satu MA-AL MA'ARIF Singosari MgléMalang: Skripsi, Fakultas Psikologi
UIN Malang) him 10



rendah diri dapat menuntun pada rasa kurang pediayang tidak realistis, dan
membatasi kemampuan untuk memberikan yang tefbaik.

Menurut de Angelis (dalam Oktavianie) percaya dyang sejati
senantiasa bersumber dari hati nurani, bukan dibuait Rasa percaya diri
berawal dari tekad diri sendiri untuk melakukan adegyang diinginkan dan
dibutuhkan dalam hidup seseorang yang terbinakegekinan diri sendiri?

Jadi percaya diri adalah sikap yakin yang dimikleseorang dan dia
mampu berperilaku yang dibutuhkan untuk memperdblasil yang diharapkan
sehingga orang yang bersangkutan tidak terlalu semalam tindakan-
tindakannya, merasa bebas untuk hal-hal yang sedemgan keinginannya,
memiliki dorongan berprestasi serta dapat mengehkalebihan dan

kekurangannya.

b. Ciri-ciri percayadiri
Menurut Leman tentang ciri-ciri individu yang peyaairi :
(1) Bersifat lebih independen, tidak terlalu tergantpaga orang lain.
(2) Mampu memikul tanggungjawab yang diberikan.
(3) Bisa menghargai diri dan usahanya sendiri.
(4) Tidak mudah mengalami frustasi.
(5) Mampu meneriam tantangan atau tugas baru.

(6) Memiliki emosi yang lebih hidup, tetai tetap stabil

3 Page, A dan Cindy. Kiat Meningkatkan Harga Diridan(Jakarta. Archan, 2000) him 3
** Oktavianie Op. Cit.,him 5



(7) Mudah berkomunikasi dan membantu orang lain.55
Menurut Rini ada beberapa ciri atau karakteristiividu yang memiliki
rasa percaya diri secara proporsional, diantaradgah:

(1) Percaya akan kompetensi/lkemampuan diri, hinggak tiseembutuhkan
pujian, pengakuan, penerimaan, atau pun rasa honaag lain.

(2) Tidak terdorong untuk menunjukkan sikap konforménd diterima oleh
orang lain atau kelompok.

(3) Berani menerima dan menghadapi penolakan orang-ldierani menjadi
diri sendiri.

(4) Punya pengendalian diri yang baik (tidak moody eleosinya stabil).

(5) Memiliki internal locus of control (memandang keltesilan atau kegagalan,
tergantung dari usaha diri sendiri dan tidak mudanyerah pada nasib atau
keadaan serta tidak tergantung/mengharapkan baataag lain).

(6) Mempunyai cara pandang yang positif terhadap dindgi, ornag lain dan
situasi di luar dirinya.

(7) Memiliki harapan yang realistik terhadap diri sendsehingga ketika
harapan itu tidak terwujud, ia tetap mampu melsisi positif dirinya dan
situasi yang terjad®

Hakim mengatakan bahwa ciri-ciri orang yang mempiimgsa percaya
diri adalah:

(1) Selalu bersikap tenang dalam mengerjakan sesuatu.

% Leman, Martin Membangun Rasa Percaya Diri Anatww. Bpkpenabur.or.id/Keslakarta,
2002
*% Rini Op. Cit.,



(2) Memiliki potensi dan kemampuan yang memadai damya&hwa dirinya
yang terbaik.

(3) Mampu menetralisir ketegangan yang muncul dalarmdgzi perilaku.

(4) Mampu menyesuaikan diri dan berkomunikasi dalarbdgai situasi.

(5) Memiliki kondisi mental dan fisik yang cukup menang).

(6) Memiliki kecerdasan yang cukup.

(7) Memiliki tingkat pendidikan formal yang cukup.

(8) Memiliki keahlian atau ketrampilan lain yang meramg penampilannya
karena pada dasarnya manusia adalah makhluk yalmg mu

(9) Memiliki kemampuan bersosialisasi.

(20) Memiliki latar belakang keluarga yang baik.

(11) Memiliki pengalaman hidup yang menempa mentalnyajaaé kuat dan
tahan dalam menghadapi cobaan hidup.

(12) Selalu bereaksi positif didalam menghadapi berbagasialalt’

Myers (dalam Oktavianie) mengemukakan bahwa kemantadan
ketekunan dalam bertindak menjadi ciri utama dadrang yang percaya diri.
Sedangkan menurut de Angelis (dalam Oktavianie)jeteskan bahwa percaya
diri itu berkenaan dengan tiga hal, yaitu:

(1) Tingkah laku, kepercayaan diri untuk mampu bertindian melakukan
segala sesuatu sendiri. Dengan tiga ciri pentiaigyy

(a) Keyakinan atas kemampuan sendiri untuk melakukanagu.

" Hakim, Op. Cit.,him 5-6



(b) Keyakinan atas kemampuan untuk menindaklanjutialsegrakarsa
sendiri secara konsekuen.

(c) Keyakinan atas kemampuan pribadi dalam menanggulaegala
kendala.

(2) Emosi, adalah kepercayaan diri untuk yakin dan mampnguasai emosi.
Ada empat ciri yang penting, yaitu:

(a) Keyakinan terhadap kemampuan untuk menetahui parasa sendiri.

(b) Keyakinan terhadap kemampuan untuk mengungkapkarasaan
dengan baik.

(c) Keyakinan untuk dapat bersosialisasi dengan baik.

(d) Keyakinan untuk mengetahui manfaat apa yang bisamibangkan
pada orang lain.

(3) Spiritual, kepercayaan diri spiritual merupakan éwepyaan diri yang
terpenting karana tidak mungkin kita dapat mengemkan kedua jenis
kepercayaan diri yang lain jika kepercayaan diririts@l tidak kita
dapatkarr®

Lauster mengatakan bahwa orang yang mempunyai da@an diri
yang kuat adalafi*

(1) Tidak khawatir dengan penilaian orang lain terhadigipya

(2) Tidak ragu dalam bertindak

(3) Tidak merasa rendah diri

%8 Oktavianie Op. Cit.,him 15-16
9 LausterOp. Cit.,hla 12



Menurut teori yang disebutkan di atas bahwa citiariang yang percaya
diri adalah mereka yang mengetahui apa yang haaieka kerjakan dan yang
tidak perlu mereka kerjakan serta bertanggungjateabadap keputusan yang
mereka ambil.

c. Prosesterbentuknya percayadiri

Proses terbentuknya percaya diri menurut Hakim raegaris besar
adalah sebagai berikut:

(1) Terbentuknya kepribadian yang baik sesuai dengaseprperkembangan
yang melahirkan kelebihan-kelebihan tertentu.

(2) Pemahaman seseorang terhadap kelebihan-kelebihgrdimailikinya dan
melahirkan keyakinan kuat untuk bisa berbuat segalsuatu dengan
memanfaatkan kelebihan-kelebihannya.

(3) Pemahaman dan reaksi positif seseorang terhadam&iean-kelemahan
yang dimulikinya agar tidak menimbulkan rasa rendahatau rasa sulit
untuk menyesuaikan diri.

(4) Pengalaman di dalam menjalani berbagai aspek kedndudengan
menggunakan segala kelebihan yang ada pada dffinya.

Proses pembentukan kepercayaan diri berawal ddisidiu itu sendiri,
pemahaman terhadap kelebihan dan kekurangan yamgika dapat membantu

terbentuknya rasa percaya diri dengan cepat.

80 Hakim, Op. Cit.,him 6



d. Faktor-faktor pendukung berkembangnya percaya diri
Menurut Paul C.J faktor pendukung berkembangnyeayerdiri adalah
sebagai berikut :
(1) Orang tua
Orang tua adalah cermin atau infomasi yang palirmtipg untuk
membangun ras percaya diri pada remaja. Penilaaag gikenakan pada
terhadap remaja untuk sebagain besar menjadi pagdagyi remaja.
Harapan orang tua akan dimasukkan kedalam citaentaja, hingga semua
itu dijadikan patokan penting yang digunakan untognilai kemampuan
dan prestasi remaja, jika seorang remaja meraak tithmpu, tidak dapat
memenuhi harapan orang tuanya maka remaja tesenuri@engembangkan
percaya diri yang rendah. Tetapi jika sebaliknike feorang remaja dapat
memenuhi harapan orang tua maka percaya dirinyataiggi.
(2) Saudara sekandung

Hubungan saudara kandung juga juga sangat penditegndpembentukan
percaya diri pada remaja. Anak sulung yang dipekak sebagai pemimpin
akan mendapat banyak kesempatan untuk berperagaseimnasehat asik-
adiknya, akan mendapat keuntungan yang besar dadrmpengembangan
rasa percaya diri yang sehat. Berbeda dengan aedkak ketiga atau
bungsu ia akan diperlakukan sebagai anak kecibatihya kepercayaan

dirinya akan berkembang agak lambat.



(3) Sekolah
Figur utama di sekolah adalah guru. Pribadi, steaggapan serta perlakuan
seorang guru, membawa dampak besar bagi penanaagasam dalam
pikiran siswa tentang mereka. Sikap tanggapan dalakuan guru amat
besar pengaruhnya, bagi perkembangan diri anak seladu diperlakukan
buruk akan cenderung lebih sulit dalam kepercagasarharga diri.

(4) Teman sebaya
Dalam pergaulan dengan teman-teman, apakah reerggbtit disenangi,
dikagumi dan dihormati atau tidak, ikut menentuldambaran diri pada
remaja. Jika remaja menemukan dirinya kalah (capelgk pandai dalam
studi, tidak hebat dalam olah raga dibanding dertgaman yang lainya,
maka gambaran diri yang positif juga akan terhambat

(5) Masyarakat
Harga diri dan percaya diri juga dipengaruhi oledrlgkuan masyarakat
terhadap remaja, bila remaja sudah dapat stigmakbdari masyarakat,
akan sulit untuk mengubah harga diri yang jelek.

(6) Pengalaman
Banyak pandangan tentang diri remaja itu sendipengaruhi oleh
keberhasilan atau kegagalan. Kegagalan dalam pargdapat menghambat
perkembangan diri yang positif, pengalaman kegagadkan dapat

merugikan perkembangan harga diri dan rasa peudigy@maja®*

b1 Centi, Paul J. Mengapa Rendah Diri (Yogyakatmisius, 1993) him 16-23



e. Faktor yang mempengar uhi percayadiri
Menurut Hakim faktor-faktor yang mempengaruhi pgecdiri seseorang
muncul pada:
(1) Lingkungan keluarga

Keadaan keluarga merupakan lingkungan hidup yam@mpa dan utama,
dalam kehidupan setiap orang sangat mempengarufbeeukan percaya
diri pada seseorang. Rasa percaya diri menrupaketu skeyakinan
seseorang terhadap segala aspek kelebihan yangpdadadirinya dan
diwujudkan dalam tingkah laku sehari-hari.
Berdasarkan pengertian di atas, rasa percaya dit bisa tumbuh dan
berkembang baik sejak kecil jika individu tersebetada dalam lingkungan
keluarga yang baik. Pendidikan keluarga merupakandigdikan yang
pertama dan utama yang menentukan baik burukny@bleelan seseorang.
Hakim menjelaskan bahwa pola pendidikan keluargayy@isa diterapkan
dalam membangun kepercayaan diri pada seorang adalah sebagai
berikut:
(a) Menerapkan pola pendidikan yang demokratis
(b) Melatih anak untuk berani berbicara tentang barmgdk
(c) Menumbuhkan sikap mandiri pada anak
(d) Memperluas lingkungan pergaulan anak
(e) Jangan terlalu sering memberikan kemudahan pada ana
() Tumbuhkan sikap bertanggungjawab pada anak

(g) Setiap permintaan anak jangan terlalu dituruti



(h) Berikan anak penghargaan jika berbuat baik
(i) Beri hukuman jika berbuat salah
() Kembangkan kelebihan-kelebihan yang dimiliki anak
(k) Anjurkan anak agar mengikuti kegiatan kelompokirdjkungan rumah
() Kembangkan hobi yang positif
(m)Berikan pendidikan agama sejak dini

(2) Pendidikan formal
Sekolah dan perguruan tinggi bisa dikatakan sebimgkiungan yang paling
berperan untuk bisa mengembangkan rasa percayaadak setelah
lingkungan keluarga. Ditinjau dari segi sosialisasingkin dapat dikatakan
bahwa sekolah memegang peranan lebih penting j#isadding dengan
lingkungan keluarga, yang jumlah individunya letg@tbatas.
Hakim menjelaskan bahwa rasa percaya diri siswasekolah dapat
dibangun melalui berbagai macam bentuk kegiataagselberikut:
(a) Memupuk keberanian untuk bertanya.
(b) Peran guru atau dosen/guru yang aktif bertanya pedteasiswa/siswa.
(c) Melatih diskusi dan berdebat.
(d) Mengerjakan soal di depan kelas.
(e) Bersaing dalam mencapai prestasi belajar.
(f) Aktif dalam kegiatan pertandingan keluarga.
(9) Belajar berpidato.
(h) Mengikuti kegiatan ekstrakulikuler.

(i) Penerapan disiplin yang konsisten.



() Memperluas pergaulan yang sehat.

(3) Pendidikan non formal
Salah satu modal utama untuk bisa menjadi sesea®@mgan kepribadian
yang penuh rasa percaya diri adalah memiliki kblabitertentu yang berarti
bagi diri sendiridan orang lain. Rasa percaya akan lebih mantap jika
seseorang memiliki suatu kelebihan yang membuahgofain merasa
kagum. Kemampuan atau ketrampilan dalam bidangrtrtoisa didapatkan
melalui pendidikan non formal misalnya: mengikutirdus bahas asing,
mengikuti kursus jurnalistik, mengikuti kursus baim alat musik,
mengikuti kursus seni vokal, mengikuti ketrampilamtuk memasuki dunia
kerja, mengikuti pendidikan keagamaan, dan lain-lai

(4) Lingkungan kerja
Bagi orang-orang yang sudah bekerja di sebuah kapésusahaan, atau
tempat lainnya, lingkungan tersebur menjadi linglamhidup kedua setelah
rumah. Dengan sendirinya, akan sangat berpengeethadap kondisi
mental secara keseluruhan.
Suasana kerja, berat ringannya pekerjaan, tinggs¢jihteraan karyawan,
persaingan kerja, hubungan antara karyawan denganimpin, serta
berbagai masalah lain yang berkaitan dengan pekergemua kana
berpengaruh terhadap kondisi mental karyawan dagasferasa percaya diri

mereka®?

%2 Hakim, Op. Cit.,him 121



Menurut Midlle Brook (dalam Fatimah) ada empat daktyang
mempengaruhi kepercayaan diri seseorang, yaitu:

(1) Pola Asuh
Dalam pembentukan suatu kepribadian, maka pola sesugmt berpengaruh.
Karena pada pola asuh terdiri dari tiga macam yaiater, demokratis dan
permisif.

(2) Jenis Kelamin.
Perlakuan orang tua terhadap anak laki-laki dargmpuan berbeda. Pada
umumnya anak laki-laki lebih dari anak perempuanap perempuan secara
sosial dikondisikan sekitar rumah tangga, suamak&gfiurlock, 1990:223).
Perempuan banyak dibatasi dengan banyak hal seataaki-laki banyak
mendapat kebebasan dan kemudahan. Adanya perbiedasngakibatkan
adanya perbedaan nilai dan penilaian terhadap séindiri mempunyai
pengaruh besar pada kepercayaan diri seseorang.

(3) Pendidikan
Menurut Douvan dan Andelson (dalam Fatimah 2003:@#®ngatakan
bahwa mereka yang mempunyai pendidikan tinggi mkimédgo yang
efektif dan otonom. Dengan demikian pendidikan meanbindividu
semakin tinggi akan pengetahuan dan pengalaman yakigrnya
menjadikannya mantap dalam berbuat atau memutus&anatu, hal ini

akan berpengaruh pada percaya dirinya.



(4) Penampilan Fisik
Penampilan fisik juga mempunyai porsi yang khusaiard mempengaruhi
kepercayaan diri seseorang. Seseorang yang memppgryampilan fisik
yang kurang menarik cenderung akan menarik diri amunitas sosial
umum, ia lebih senang bergaul dengan individu ysarga dengannya dari
segi fisik. Pembatasan diri dalam pergaulan merapaikdikasi bahwa
individu tersebut memiliki kepercayaan diri yangaag bailé®
Banyak sekali faktor yang mendukung dan mempengaercaya diri
individu, secara umum faktor tersebut dapat dilmagnjadi dua yaitu faktor
interen dan faktor eksteren. Faktor interen adk&hampuan dan kelebihan
yang ia miliki sedangkan faktor eksteren adalagkiimgan serta pengalaman
yang ia miliki.
f. Caramemperoleh percayadiri
Menurut Douglas untuk meningkatkan percaya diditedari:
(1) Menghilangkan Kecemasan
Cemas adalah ketakutan terhadap hal-hal yang beamtu terjadi.
Kecemasan adalah prilaku yang wajar yang setiagngorpernah
mengalaminya, tetapi tingkat kewajaran tergantuagapberapa besar
intensitas kecemasan tersebut. Kecemasan adakain yakg paling besar
dalam mempengaruhi tingkat percaya diri seseorkaggna kecemasan
merupakan kekhawatiran yang dialami oleh sesedrhgdap apa yang

akan terjadi atau belum terjadi, dan kekhawatisagetbut diikuti dengan

% Fatimah, Siti. (2003)Hubungan antara Tingkat Percaya Diri dengan Tingh&taktifan
Berdiskusi pada Mahasiswa Psikologi 1999/2000-220Q2. Skripsi, Fakultas Psikologi UIIS
Malang



perasaan tidak mampu untuk mengerjakan sesuatureagalami situasi
baru.

(2) Memerangi Rasa Takut
Takut adalah perasaan tidak berani melihat sesuatng ada pada
perasaannya akan mendatangkan bencana baginyat $akgat erat
hubungannya dengan cemas, karena keduanya bemsdaisak dan
menghancurkan mental seseorang.
Rasa takut mempengaruhi kemampuan berfikir danr ridla, perasaan
takut yang mendalam dapat juga mempengaruhi kememgpkita dalam
melakukan sesuatu.

(3) Mengatasi Keraguan
Ragu merupakan perasaan bimbang atas sesuatu. p@eslatertentu
keraguan sangat berguna yaitu bila keraguan terskpat dikendalikan
dan mengarahkan pada proses penilaian yang lelitih Tetapi apabila
keraguan ini berlebihan maka akan cenderung merksa&na kita tidak
akan pernah melakukan sesuatu apalagi memutuskarageahan.

(4) Bertindak Agresif
Yang dimaksud bertindak agresif adalah kemampuamkumengisi hari-
hari dan menguasai setiap jam atau menit dengaiatkaegatau tindakan.
Dengan bertindak agresif (aktiff maka akan mucubekanian, yang

dimaksud berani adalah berani berhasil dan beesta paat gagal.



(5) Menguasai Fikiran
Berfikir dan selalu meletakkan kepercayaan diritddilencana-rencana
yang baik akan menghasilkan sesuatu yang baik Puéng yang percaya
diri selalu berfikir positif dan berangan positBerfikir positif kearah
kesuksesan akan menciptakan suasana hati bersdm@dangamemuat
keberanian mental untuk menghadapi segala resikag yaungkin
terjadi®
Percaya diri adalah perasaan yang tampak padadodian tidak bisa
direkayasa, cara memperoleh percaya diri individalah dengan meningkatkan
kualitas diri. Dengan kemampuan yang kita miliktakidapat bergaul atau
berinteraksi dengan siapa saja yang kita inginkan.
g. Carameningkatkan percayadiri
Lauster mengatakan ada sepuluh cara untuk menkagkaercaya diri:
(1) Carilah sebab-sebab anda merasa rendah diri.
(2) Atasi kelemahan saudara.
(3) Cobalah kembangkan bakat dan kemampuan saudangdebi
(4) Bahagialah dengan keberhasilan saudara dalam bigkng tertentu dan
jangan ragu untuk bangga atasnya.
(5) Bebaskan diri anda dari pendapat orang lain.
(6) Kembangkan bakat anda melalui suatu hobi.
(7) Kerjakan segala sesuatu denga perasaan optimigupwal menurut anda

sukar.

% Douglas,Op. Cit.,him 105-126



(8) Jangan terlalu bercita-cita, karena semakin basacita maka semakin
besar tuntutan yang harus anda penuhi.

(9) Jangan terlalu sering membandingkan diri saudargadeorang lain.

(20) Yakinlah bahwa tidak seorangpun membunyi hasil yaaga
dalam satu bidan®.

Cara meningkatkan rasa percaya diri yang efektiladid dengan
mengetahui kekurangan serta kelebihan yang kit&kimilengan demikian kita
bisa menutupi kekurangan dan menjadikannya sebieglabihan yang tidak
dimiliki orang lain, sehingga kita berfikir hanyédgyang memilikinya.

h. Percayadiri dalam pandangan islam

Islam sangat mendorong umatnya untuk memiliki pe@aya diri yang

tinggi. Manusia adalah makhluk ciptaa-Nya yang nli&mierajat paling tinggi,

sebagaima Firman Allah dalam surat At-Tiin ayatehagai berikut:

ALY

.. e e
o .o AT S -
@jﬁ);.a_;w\ L%J“”E“ Lals aa)

Artinya: Sesungguhnya kami Telah menciptakan manusia délentuk yang
sebaik-baiknya . (Q.S. At-Tiin: 4)

Ayat tersebut menjelaskan bahwa betapa Allah tetamciptakan
manusia dengan segala kesempurnaan yang dimiljdt Ai juga menjelaskan
bahwa tidak ada alasan seseorang untuk tidak Eediay karena kesempurnaan
terebut tidak berarti pada fisik saja, tetapi jkgéebihan lain yang bersifat non-

fisik.

% Louster,0Op. Cit.,15-16



Indikasi lain yang menganjurkan manusia untuk pexcdiri adalah

sebagaimana firman Allah dalam surat Al-Imran &2, sebagai berikut:
2 st S o 3ENT 20T 152 5 1,8 s
() O3 olo =y 1555 Ny g N

Artinya: Janganlah kamu bersikap lemah dan jangata) bersedih hati padahal
kamulah orang yang paling tinggi (derajatnya) jdeanu beriman. (Q.S
Al-Imran:139¥

Ayat tersebut merupakan motivasi yang diberikamtlkepada manusia
untuk selalu percaya diri, karena manusia adalalkhlml sempurna yang
memiliki derajat yang tinggi. Dalam ayat tersebullaA menyertakaniman
sebagai syarat untuk memperoleh derataj yang tinggi

Sebagaimana diketahui bahwa rukun iman ada enalah Satunya
adalahiman kepada takdir (baik dan burulita diharuskan untuk mengakui
bahwa segala sesuatu yang terjadi pada kita adehéndak Tuhan (Allah).
Pengakuan seperti ini dapat mendorong kita untukakukan segala sesuatu
dengan baik, karena kita tidak terbebani dengamrmgan kegagalan, sehingga
apabila terjadi kegagalan kita tidak merasa rerdidhatas kegagalan tersebut,
karena dalam kegagalan kita yakin bahwa Allah mepgiurencana yang lebih
baik untuk kita.

Secara tersirat al-Quran juga mengharuskan seoranglim untuk
percaya diri, hal ini sebagaimana firmanNya dalamatsal-lImran ayat 104 yang

berbunyi:

% DEPAG, RI, Al-Qur'an dan Terjemah&8emarang: CV. Toha Putra, 1990) him98
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Artinya: Dan hendaklah ada di antara kamu segolongaat yang menyeru
kepada kebajikan, menyuruh kepada yang ma'ruf dancegah dari
yang);67munkar; merekalah orang-orang yang berunt(@ds. al-lmran
104

Pada dasarnya ayat tersebut memerintahkan kit mmémyeru kepada
kebaikan dan melarang pada hal yang mungkar atamdaahasa yang simpel
kita selalu melakukaramar ma’ruf (segala perbuatan yang mendekatkan kita
kepada Allah)dan nahi mungkafsegala perbuatan yang menjauhkan kita dari
pada-Nya). Seorang da'’i selain menguasai mateg g&an disampaikan ia harus
mempunyai percaya diri yang kuat, karena denganparscaya diri yang ia miliki
aka menimbulkan keberanian dalam menyampakikdam ilahikepadaumat.

Dalam hal keberanian Rasulullah SAW juga bersabda:

Mol ofddie A oy owad W) (Al s il e A e (ol e
Saall Gl cDAl b A iy N AL arle A T L3 O

¢

[C—l;ha .Jl_u.nh L;;Iw\ °‘j)] ’);B Q‘ Lt 53; é’; Y /]’S ’d& (.e’j’ 24

Artinya: Diriwayatkan dari Abdullah Tariq bin SyihaRA: Bahwa seorang laki-
laki pernah bertanya pada Rasulullah SAW dengandibtakkan pada
sebatang kayu yang ditancapkan, “Jihad apa yangingpal
utama?”,Rasulullah menjawab: “Mengatakan yang hattegan sultan
(raja atau presiden) yang zalim (H.R. an-Nasai dengnad yang
shahih.

57 |bid hal 54



2. PercayaDiri Bisa Lulus

Percaya diri bisa lulus adalah perasaan yakin ydidgsarkan pada
kepercayaan yang realistis terhadap kemampuan yhmgiki oleh siswa
tersebut. Hal ini dipengaruhi oleh lingkungan kegiaa yaitu bagaimana keluarga
mendukung anak tersebut agar bisa lulus, misalmyagah cara menciptakan
suasana kondusif agar anak tersebut bisa belajadetenang, atau janji akan
memberikan reward apabila ia lulus Ujian Nasional.

Selain itu pendidikan formal, dalam hal ini adakdkolahan. Sekolahan
tempat ia belajar mempunyai peranan dalam menikghkakepercayaan diri
siswanya untuk bisa lulus. Hal ini dapat dilakukiEmgan mengadakan pelajaran
tambahan.

Pendidikan no formal juga dapat membantu siswa pearaya diri dalam
mengikuti Ujian Nasional, misalnya siswa tersetapat mengikuti tray out Ujian
Nasional yang diadakan oleh instansi di luar sékola

Siswa yang percaya diri bisa lulus Ujian Nasiondéalah mereka yang
tidak merasa rendah diri, tidak ragu-ragu dalantinmak serta tidak khawatir

penilaian orang lain terhadap dirinya apabila tillgks.

C. Hubungan antara Sikap Siswa terhadap Batas Minimum Nilai Kelulusan
Ujian Nasional dengan Percaya Diri Bisa Lulus
Sikap merupakan produk dari proses sosialisasi osEsg untuk
merespon sesuai dengan stimulus yang diterima. pSikega merupakan

kecenderungan untuk mereaksi terhadap obyek tartS8ikap adalah suatu sistem



yang menetap dalam diri individu berupa penilaiangypositif dan negatif yaitu
suatu kecenderungan untuk menyetujui atau mefidlak.

Sikap merupakan kecenderungan untuk bertindak keaeaa seseorang
merespon suatu obyek. Selanjutnya sikap adaladek@eayang mengubah pilihan
individu melakukan tidakan pribadi. Sikap juga sgridilukiskan sebagai
kecenderungan merespon atau sebagai keadaan yangailidengan kesiapan
merespori’

Ada tiga komponen yang terlibat dalam bersikap yakognisi, afeksi,
dan tendensi untuk bertindak (konasi). Kognisi ydmgiliki seseorang mengenai
obyek sikap tertentu, fakta, pengetahuan dan kegakientang obyek. Afeksi
terdiri dari seluruh perasaan atau emosi seseotaritadap obyek. Konasi
menyangkut kesiapan seseorang untuk bereaksi (ival§91:110).

Sikap siswa terhadap batas minimum nilai kelulusgian nasional
adalah respon yang diberikan siswa berupa penila@ag positif atau negatif atau
kecenderungan untuk menerima dan menolak.

Ujian Akhir Nasional (Ujian Nasional), adalah aganakademik yang
harus dilakukan siswa sebagai syarat seorang siswatakan lulus. Sedangkan,
batas minimum nilai kelulusan adalah standar rnégendah yang ditetapkan
pemerintah.

Percaya diri merupakan perasaan yakin atas kemamguia sendiri
sehingga orang yang bersangkutan tidak terlalu sesatam bertindak, merasa

bebas melakukan hal-hal yang sesuai keinginannpabdatanggungjawab atas

% Anaktototy, Jacob. Hubungan antara Kemampuan G8ik#p Siswa, Motivasi Berprestasi
dengan Hasil Belajar Pendidikan Jasmani,www.DEPDASNGO.1D,2001
69 i

Ibid



perbuatannya, hangat dan sopan dalam berinterakgjad orang lain, memiliki
dorongan berprestasi serta dapat mengenal kelebi#rakekuranganny3.

Sikap individu terhadap suatu objek berkaitan demmgrasaan suka atau
tidak, dan kecenderungan menerima atau menolak/idodtersebut akan suka
atau menerima terhadap suatu objek sikap apabilapgat kesesuaian dengan
konsep dirinya, demikian juga sebaliknya.

Salah satu faktor yang mempengaruhi percaya dalaadkonsep diri.
Konsep diri merupakan penilaian individu terhadagnga, yang meliputi apa
yang dipikirkan individu tentang dirinya, sebagaimaayang telah didefinisikan
Anita Taylor (dalam Rahmat) bahwa konsep diri seb&gll you think and feel
about you, the entire complex of beliefs and attitiyou hold about your self®.

Apabila seorang siswa memberikan respon negatif ké@enderungan
untuk menolak terhadap batas minimum nilai keluluggan Nasional karena ia
menganggap nilai tersebut terlalu tinggi, maka akaenimbulkan rasa
kegelisahan dan kecemasan. Cemas adalah ketakttadap hal-hal yang belum
tentu terjadi. Kecemasan adalah prilaku yang wggarg setiap orang pernah
mengalaminya, tetapi tingkat kewajaran tergantuadapberapa besar intensitas
kecemasan tersebut. Kecemasan adalah faktor yaiigg paesar dalam
mempengaruhi tingkat percaya diri seseorang.

Sebaliknya, jika seorang siswa memberikan respositipoatau
kecenderungan untuk menerima terhadap batas minimlankelulusan ujian

nasional, maka akan mendorong siswa untuk seldmjabedan meningkatkan

% LausterOp. Cit.,him 4
"t RahmadQp. Cit.,him 100



kemampuannya. Dengan kemampuan yang ia miliki, aksmambah rasa

percaya dirinya untuk bisa lulus.

D. Hipotesis

Hipotesis merupakan suatu jawaban yang bersifakesera terhadap
permasalahan penelitian, sampai terbukti melalta gtang terkumpuf®> Adapun
hipotesis dalam penelitian ini adalah:
1. Terdapat hubungan antara sikap siswa terhadap inataaum nilai kelulusan

Ujian Nasional dengan percaya diri bisa lulus.

2 Arikunto, Suharsimi. Prosedur Penelitian SuatueRatan Praktek “edisi Revisi V" (Jakarta: PT
Renika Cipta) him 67
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METODE PENELITIAN

A. ldentifikas Variabel
Penelitian ini menggunakan metode pendekatan Kkathti sebuah

penelitian dengan menggunakan metode kuantitatiigimesilkan data berupa
angka sebagai alat menemukan keterangan mengeaajaag ingin diketahui
peneliti. Angka-angka yang terkumpul sebagai hpsiielitian kemudian dapat
dianalisis menggunakan metode stati§tiiddapun variabel yang hendak diteliti
adalah sebagai berikut :

1. Variabel bebas :Sikap siswa terhadap batas minimum nilai kelulusan

ujian nasional (X)

2. Variabel terikat  : Percaya diri bisa lulus (Y)

B. Definis Oprasional

Definisi oprasional adalah suatu definisi mengenariabel yang
dirumuskan berdasarkan karakteristik-karakterigtikiabel yang diamati. Suatu
penelitian harus memilih dan menentukan definisasinal yang paling relevan
terhadap variabel penelitiann{aAdapun definisi oprasional pada penelitian ini
adalah :
1. Sikap siswa terhadap batas minimum nilai kelulugam nasional merupakan

kecenderungan potensial untuk bereaksi dengan teaientu ketika siswa

3 Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan (JakaRenika Cipta, 1996) him 105-106
" Azwar, Saifuddin. Metode Penelitian (Yogyakartastka Pelajar, 2001) him 73



tersebut dihadapkan pada suatu stimulus yang madgkeadanya respon,
respon tersebut dalam bentuk kognisi, afeksi makpuoasi.

2. Percaya diri bisa lulus merupakan suatu perasan gtas kemampuan diri
sendiri yang ditandai dengan tidak ragu dalam sk, tidak merasa rendah

diri dan tidak khawatir dengan penilaian orang tanrnadap dirinya.

C. Polulasi dan Sampel

Populasi merupakan keseluruhan dari subjek peareftipopulasi dalam
penelitian ini adalah calon peserta Ujian Nasioyatu siswa kelas tiga MA
Nahdatul ‘Ulama Kepuharjo Karangploso Malang talajgran 2006/2007 yang
berjumlah 44 siswa.

Sampel adalah sebagaian atau wakil populasi yaretjtidi® Populasi
yang banyak tidaklah efektif dan sebuah pemborosda melancarkan
pengumpulan data penelitian kepada seluruh popglessbut.

Arikunto menyebutkan bahwa apabila subjeknya kurdang 100 maka
lebih baik diambil keseluruhannya sehingga beruplitian populasi, tetapi jika
subjeknya lebih besar maka bisa diambil antara 1@%%6, atau 20% - 25% atau
lebih.”’

Oleh karena jumlah subjek kurang dari 100 maka biasemua, jadi

penelitian yang akan dilakukan kali ini adalah péia@ populasi.

> Arikunto, Suharsimi. Prosedur Penelitian, Suatnde&atan Praktek (Jakarta: PT Rineka Cipta,
1998) him 115
®bid him 117
" bid him 120



D. Metode Pengumpulan Data
Dalam penelitian ini metode pengumpulan data yaggnékan adalah:
1. Metode angket
Angket adalah salah satu daftar pertanyaan atayateman tentang suatu
hal yang teliti’® Metode ini dilakukan dengan cara meminta responateuak
memilih salah satu jawaban alternatif yang telafediakan oleh peneliti.
Metode angket mempunyai kelemahan dan kelebihaertsepetode-metode
yang lainnya. Hal ini tergantung pada apa isi paeso yang dinyatakan,
kesediaan orang yang menjawab, dan keberadaamahgter-keterangan yang
diberikan.
2. Metodeinterview
Interview dikenal pula dengan istilah wawancaraladasuatu proses
tanya jawab lesan, dimana dua orang atau lebiraagan secara fisik, yang
satu dapat melihat muka yang lain dan mendengaryatetelinga sendiri dari
suaranyd?®
Pada penelitian ini peneliti menggunakan pedomawamaara tidak
terstruktur, yaitu pedoman wawancara yang hanya uaemgaris besar yang
akan ditanyakaf Subjek interview adalah siswa kelas tiga dan sepgairu

yang mengajar pelajaran yang akan diujikan di upasional.

8 Hadi, Op. Cit, 156

® Sukandarrumidi. METODOLOGI PENELITIAN: Petunjuk dktis Untuk Peneliti Pemula
(Yogyakarta: Gadjah Mada University Press, 2004) 88

8 Arikunto, Op Cit, 231



3. Dokumentasi
Metode dokumentasi yaitu mencari data mengenah&laitau variabel
yang berupa catatan, transkrip, buku, surat kabajalah, prasasti, notulen
rapat, lengger, agenda, dan sebagainya.
Dibanding dengan metode yang lain, maka metodagak tidak begitu
sulit, dalam arti apabila ada kekeliruan sumbernmd masih tetap, belum
berubah, dengan dokumentasi yang diamati bukanabbilip tetapi benda

mati 8’

E. ProsesPendlitian
1. Persiapan penelitian
a. Melakukan studi literatur melalui jurnal, buku-bykaoternet, skripsi dan
lain-lain
b. Mengajukan proposal skripsi atau usulan skripsi
c. Melakukan konsultasi dengan dosen pembimbing skrips
d. Munyusun instrument penelitian
e. Melakukan konfirmasi dengan pihak sekolah mengeraiana penelitian
2. Oprasionalisas penelitian di lapangan
a. Membagikan angket kepada siswa
b. Melakukan wawancara atau interview dengan gurusama
3. Penyusunan laporan

a. Skoring dan pengolahan data

81 |bid, Hal 231



b. Membuat kesimpulan dan saran dari data yang digierol

c. Penijilidan laporan

F. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian adalah alat atau fasilitas gyaligunakan oleh
peneliti dalam pengumpulan data agar penelitiaihleiludah dan hasilnya lebih
baik, dalam arti lebih cermat, lengkap dan sistesnsghingga mudah diol&h.
Pada penelitian ini digunakan skala psikologi, Azwaengemukakan tiga aspek
dari skala psikologi :

1. Skala berisi pertanyaan atau pernyataan yang mepcknulus yang tidak
langsung mengungkap indikator perilaku yang belsatag. Karena itu
subjek tidak tahu persis arah jawaban, sehinggaljaw yang diberikan
bersifat proyektif yaitu berupa proyeksi dari pewasatau kepribadiannya.

2. Karena atribut psikologi tidak diungkap secara famg, maka skala
psikologi selalu berisi banyak item. Kesimpulanakdir sebagai satu
diagnosis dicapai setelah seluruh item direspon.

3. Respon tidak dikategorikan sebagai benar atau ,ss¢ahua jawaban dapat
diterima®®

Penelitian ini menggunakan dua imacam skala psikolgaitu skala
sikap siswa terhadap batas minimum nilai Ujian blaai dan skala percaya diri.

1. Skala Sikap siswa terhadap batas minimum nilailkseéin Ujian Nasional.

8 |bid, Hal 136
8 Drs. Saifuddin Azwar, MA Penyusunan Skala Psigbi¥ogyakarta: Pustaka Pelajar, 1999)
him 4



Alat ukur yang digunakan dalam penelitian ini atlad&ala sikap siswa
terhadap batas minimum nilai kelulusan Ujian Naaiaengan jumlah pernyataan
60 item, dan masing-masing disediakan empat pilixaaban secara rinci.

Skala yang disusun peneliti berdasakan teori Azwdan SK
MENDIKNAS No 20 tahun 2005 tentang Ujian Nasiomakenurut Azwar sikap
terdiri dari tiga aspek yaitu aspek kognitif, aspafektif dan aspek konasi.
Sedangkan Ujian Nasional adalah kegiatan pengukdaanpenilaian kompetensi
peserta didik secara nasional untuk jenjang peratidiasar dan meneng4h.

Skala sikap berisi pernyataan-pernyataan sik#pude statemeityaitu
suatu pernyataan mengenai objek sﬁ?apdapun bentuk skala dalam penelitian
ini adalah kuisioner pilihan gandegltiple choicg¢ dengan 5 alternatif jawaban,
yaitu SS (sangat setuju), S (setuju), N (antargjsedan tidak/ragu-ragu), TS
(tidak setuju) dan STS (sangat tidak setuju).

Pilihan jawaban netral atau ragu-ragu (N) ditiadakaerdasarkan
alasarf®

a. Memiliki arti ganda (belum memberi jawaban) atapatguga netral.

b. Jawaban ragu-ragu menyebabkan adanya central wndeffect
(kecenderungan menjawab yang ada ditengah-tenggh sa

c. Tidak adanya jawaban di tengah, secara tidak langgsubjek akan
memberi jawaban yang pasti kearah setuju dan sdaku.

Pada skala ini terdiri 2 macam pernyataan yaitunysgaanfavourable

(berisi hal positif mengenai objek sikap atau mdaaig terhadap sikap yang akan

84 Arsip SMAN 02 Batu. 2006. Juklak Ujian Nasionalddk diterbitkan. Batu
8 Azwar, Op. Cit, him 98
8 Singarimbun, Masri. Meode Penelitian Survai (Ydgya: LP3ES, 1991) him 1999



diungkap) dan pernyataamfavourable(berisi hal negatif mengenai obyek sikap
yang bersifat tidak mendukung atau kontra terhatlegp yang akan diungkap.
Skor yang diberikan pada setiap kategori respon $$3S, STS) adalah
sebagai berikut:
Tabel 3.1

Skoring Skala Sikap Siswa Terhadap Batas Minimum
Nilai Kululusan Ujian Nasional

Kategori respon Skor item favourabel | Skor item unfavourabel
SS 4 1
S 3 2
TS 2 3
STS 1 4

Skala sikap tersebut dijabarkan dalam tabel spasifiatau blue print

sebagai berikut:

Tabel 3.2
Blue Print Skala Sikap Siswa Terhadap Batas Minimum
Nilai Kelulusan Ujian Nasional

Variabel Aspek I ndikator

Sikap siswa Kognitif (perseptugl | Kepercayaan mengenai apa yang

terhadap berlaku dan benar berupa pandangan,

batas keyakinan dan persepsi siswa terhagdap

minimum batas minimum nilai kelulusan Uijign

nilai Nasional

kelulusan Afektif (emosiongl |Perasaan-perasaan siswa terhadap batas

Ujian minimum nilai kelulusan Ujian Nasional

Nasional yang berupa senang dan tidak senang,

Konasi perilaku) Intensitas  kecenderungan  bertindak

siswa terhadap batas minimum nilai
kelulusan Ujian Nasional




Sebaran Item Skala Sikap Siswa Ter hadap Batas Minimum

Tabel 3.3

Nilai Kelulusan Ujian Nasional

ltem

Indikator Favour abel Unfavour abel Total %
Kepercayaan mengenal,2,3,19,20,21,37, 4,5,6,22,23,24) 20 33,33%
apa yang berlaku dgan  38,39,55 40,41,42,56
benar berupa pandangan,
keyakinan dan persepsi
siswa terhadap batas
minimum nilai kelulusarn
UAN
Perasaan-perasaan siswa8,9,25,26,27,43,10,11,12,28,29, 20 33,33%
terhadap batas minimum  44,45,57 30,46,47,48,58
nilai  kelulusan UAN
yang berupa senang dan
tidak senang
Intensitas kecenderungari3,14,15,31,32,38316,17,18,34,35, 20 33,33%
bertindak siswa terhadap ,49,50,51,59 | 36,52,53,54,60Q
batas minimum nila
kelulusan UAN

JUMLAH 60 100%

2. Skala percaya diri bisa lulus

Skala percaya diri bisa lulus digunakan Skala lkeperan diri Lauster

yang berjumlah 32 itefff. Lauster mengkategorikan kepercayaan diri sesgoran

menjadi tiga macam yaitu: sangat kuat, kuat damkem

Seseorang yang mempunyai kepercayaan diri sangatddalah tidak

khawatir terhadap penilaian orang lain pada dimdgg tidak ragu dalam

bertindak dan tidak merasa rendah $imDari ketiga indikasi tersebut kemudian

dikembangkan dan dimodifikasi, dan itemnya menjaglitambah dari 32 item

87 Lauster, Petter. Tes Kepribadian (Jakarta: Binsat&, 1999) him 4

8 bid, hal 6-7




menjadi 60 item. Alasan untuk memodifikasi skalsebut adalah faktor budaya
yang berbeda.
Skor yang diberikan pada setiap kategori respongéasering, sering,

jarang, tidak pernah) adalah sebagai berikut:

Tabel 34
Skoring Skala Percaya Diri Bisa Lulus
Kategori respon Skor item favourabel | Skor item unfavourabel
Sangat Sering 4 1
Sering 3 2
Jarang 2 3
Tidak Pernah 1 4

Skala percaya diri dijabarkan dalam tabel sebagyal:

Tabel 3.5
Sebaran Item Skala Percaya Diri Bisa Lulus
Indikator ltem o
Favour abel Anfavour abel Total &
Tidak khawatir denganl,2,3,19,20,21,37,4,5,6,22,23,24,40, 20 | 33,33%
penilainan orang 38,39,55 41,42,56

terhadap diri sendiri

Tidak  ragu  dalam 7,8,9,25,26,27,43,10,11,12,28,29,30 20 | 33,33%

berindak 44,4557 ,46,47,48,58
Tidak merasa rendah diri13,14,15,31,32,3316,17,18,34,35,36 20 33,33%
,49,50,51,59 ,52,53,54,60
Jumlah 60 100 %

G. Validitas dan Reliabilitas
1. Validitas
Validitas mempunyai arti sejauh mana ketepatan kagorermatan suatu

alat ukur dalam melakukan fungsinya sebagai alat. uatu istrumen dikatakan




mempunyai validitas tinggi apabila alat tersebuhjalankan fungsi ukurnya dan
memberikan hasil yang sesuai dengan tujuan pengn?&xr

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkarktihggevalidan atau
keshohihan suatu instrumé&h. Untuk mengetahui sejauh mana alat ukur
dinyatakan valid maka digunakan rumisrelasi product momensebagai
berikut:

ro= N2 Xy—2 X2y
Y NI - (Z 2Ty - (2 y)?

Keterangan :

X dan Y: adalah skor dari instrumen A dan B
r : Koefisien korelasi
N : Jumlah subjek

Y x 1 Jumlah nilai tiap butir

D'y :Jumlah nilai total butir
Dari hasil tersebut dikorelasikan lagi dendert Whole,adapun rumus
Part Wholeadalah sebagai berikut:
- (rxy)(SBy — S@)

" (se)+(s8)-2(5)( s8( sg)

Keterangan:
Mg : Koefisien korelasi bagian total
r : Koefisien validitas product moment

Xy

8 Azwar, Uji Validitas dan Reliabilitas, (Yogyakarfaustaka Pelajar, 2001) him 7
% Arikunto, Op. Cit, 160



SB  : Simpangan baku skor butir
SB  : Simpangan baku skor total

Perhitungan validitas alat ukur dalam penelitian ditakukan dengan
menggunakan bantuan komputer seri program SFS&igtical Product and
Service Solution10.00for Windows Dari hasil analisis butir instrumen atau suatu

alat ukur dinyatakan valid jikar,,,, > ... Pada taraf signifikan 5% dan

dinyatakan gugur apabila sebaliknya. Pada penelitiaskala di katakan valid
apabila memiliki koefisien validitas diatas 030.
2. Reliabilitas

Sebuah alat ukur dikatakan reliabel jika hasil pdogan dapat
dipercaya, dengan kata lain reliabel bisa disebbtagai kepercayaan, keajegan,
kestabilan dan konsisten. Hasil pengukuran dagegrdaya hanya apabila dalam
beberapa kali pelaksanaan pengukuran terhadap kelorsubjek yang sama
diperoleh hasil yang relatif sanfa.

Untuk mengetahui apakah instrumen pada penelitiarreliabel atau
tidak, maka digunakan rumapha cronbach.

Adapun rumuslpha cronbactadalah sebagai berikut :

Kk So?
=l—1- b
& L(-J[ o2 }

Keterangan:

My : reliabilitas instrumen

91 Azwar, Op. Cit., 103
92 Azwar, Op. Cit, 4



k : banyaknya butir pertanyaan atau banyaknya soal

o7 :jumlah varian butir

o,  :varian total

Perhitungan validitas alat ukur dalam penelitian ditakukan dengan
menggunakan bantuan komputer seri program SFES&idtical Product and
Service Solution10.00for Windows.

Reliabilitas dinyatakan oleh koefisien reliabilitggng angkanya berada
dalam rentan 0 sampai 1,000. Semakin tinggi kaefigieliabilitas mendekati

angka 1,000 berarti semakin tinggi reliabilitasi¥a.

H. Uji Coba Skala

Setelah disusun skala, langkah selanjutnya adataigadakan uji coba
atau biasa dikenal dengan istilaly out® Uji coba dilakukan pada responden
diluar subjek penelitian, uji coba dilaksanakan g&anggal 09 Maret 2007 di
SMK Muhammadiyah 02 Malang terhadap 53 responden.

1. Validitas skala

Interpretasi koefisien validitas bersifat relatitimya, tidak ada batasan
pasti mengenai koefisien terendah yang harus dipeagar validitas dinyatakan
memuaskan. Suatu kesepakatan umum menyatakan Hadefigien validitas

dapat dianggap memuaskan atau valid apabila melehjF 0,30 (> 0,30)

sehingga butir-butir tersebut dianggap sahih, daia jika didapatkan koefisien

% |bid, hal 83
% Arikunto, Op. Cit.,hal 157



validitas kurang dari 0,30 (< 0,30) maka butir-bugrsebut tidak valid dan
dianggap gugu?®
Analisis ini menggunakan bantuan komputer dengasgrpm SPSS
(Statistical Product and Service Solutjot0.00 for Windows, dengan taraf
kepercayaan 5%. Hasil analisis dapat dilihat ddkml sebagai berikut:
a. Sikap siswa terhadap batas minimum nilai keluludpain Nasional
Tabel 3.6

Hasil Uji Validitas Sikap Siswa Terhadap Batas Minimum
Nilai Kelulusan Ujian Nasional

Sikap Noitem valid Noitem Total
gugur
Kepercayaan mengenai apa,19,20,21,37,39,55,4,5/61,2,38,40 20

yang berlaku dan benar22,23,24,41,42,56
berupa pandangan, keyakinan
dan persepsi siswa terhadap

batas minimum nilal
kelulusan Ujian Nasional
Perasaan-perasaan siswa8,25,26,27,43,45,57,109,11,44 20

terhadap batas minimum nilal2,28,29,30,46,47,48,58
kelulusan Ujian Nasional
yang berupa senang dan tidak
senang

Intensitas kecenderungani4,15,31,32,33,49,50,51, 13,34,54,60 20
bertindak siswa terhadap bates9, 16,17,18,35,36,52,53
minimum nilai kelulusan Ujian
Nasional

Jumlah 49 11 60

Dari hasil uji validitas instrumen dalam skala gilsswa terhadap batas
minimum nilai kelulusan Ujian Nasional dapat diketakorelasi butir tes (rbt)
berkisar dari 0,0119 - 0,8157 sehingga terdapatetd yang gugur, jadi jumlah

item yang sahih adalah 49 item.

% Azwar, SaifuddinTes Prestasi; Fungsi dan Pengembangan Pengukurestdsi
Belajar.(Pustaka Pelajar: Yogyakarta. 1996). Hal 179



Setelah diketahui validitasnya, maka didapatkadne print sebagai

berikut:

Tabel 3.7

Sebaran Item Skala Sikap Siswa Terhadap Batas Minimum
Nilai Kelulusan Ujian Nasional

. Item
| ndikator Favour abel Unfavour abel ot %
Kepercayaan mengenai apa yan,2,3,19,20,| 4,5,6,22,23,24,38| 16 | 32,65%
berlaku dan benar berupa 21,37 43,47
pandangan, keyakinan dan
persepsi siswa terhadap batas
minimum nilai kelulusan UAN
Perasaan-perasaan sisw@,8,9,25,26,| 10,11,12,28,29,30, 17 | 34,69%
terhadap batas minimum nilai 27,39,44 40,45,48
kelulusan UAN vyang berupa
senang dan tidak senang
Intensitas kecenderungani3,14,15,31, 16,17,18,34,35,36, 16 | 32,65%
bertindak siswa terhadap bata32,33,41,46 42
minimum nilai kelulusan UAN 49
JUMLAH 49 100%
b. Skala percaya diri bisa lulus
Tabel 3.8
Hasil Uji Validitas Percaya Diri Bisa Lulus
Percayadiri lulus No item valid Noitem Total
gugur
Tidak khawatir denganl,3,19,20,21,37,39,55,62,38,4,5,24 20
penilainan orang terhadap djrj22,23,40,41,42,56
sendiri
Tidak ragu dalam berindak 7,9,25,26,27,43,45,58,44,28,47 20
10,11,12,29,30,46,48,
58
Tidak merasa rendah diri 13,14,15,31,33,49,5132,50,16,34,52 20
59
Jumlah 46 14 60




Dari hasil uji validitas instrumen dalam skala @& diri bisa lulus
dapat diketahui korelasi butir tes (rbt) berkisarid,0558 — 0,8074 sehingga
terdapat 14 item yang gugur, jadi jumlah item yaabih adalah 46 item.

Setelah diketahui validitasnya, maka didapatkane print sebagai

berikut:
Tabel 3.9
Sebaran Item Skala Percaya Diri Bisa Lulus
. Item 0
I ndikator Favour abel Unfavour abel Tot &
Tidak  khawatir dengan 1,2,3,16,17,| 4,5,6,19,20,21,35 15 32,60%
penilainan orang terhadap 18,34,40
diri sendiri
Tidak ragu dalam berindak 7,8,9,22,4310,11,12,25,26,27, 16 | 34,78%
24,36,41 37,43
Tidak merasa rendah diri 13,14,15,281,32,33,39,42,44, 15 | 32,60%
29,30,38,45 46
JUMLAH 46 100%

2. Reliabilitas skala
Reliabilitas adalah tingkat kepercayaan hasil suatengukuran.
Pengukuran yang memiliki reliabilitas tinggi, yaiang mampu memberikan
hasil ukur yang terpercaya, disebut sebagai rdlReliabilitas dapat dihitung
dengan menggunakafpha cronbach
Penghitungan reliabilitas juga dilakukan dengantusam komputer SPSS

versi 10.0 for windows Koefisien keandalannyar) bergerak antara 0,000

sampai dengan 1,000 artinya semakin mendekati Iy20@& semakin reliabel.

% |bid. Sikap Manusia Teori dan Pengukurannya, Edisi Kerdgyakarta: Pustaka Pelajar.
1997). Hal 176



Koefisien reliabilitas haruslah diusahakan setinggingkin. Biasanya,
suatu koefisien yang besarnya di sekitar 0,900l@lamianggap memuaskan atau
reliabel?’

Berikut tabel rangkuman reliabilitas variabel Sikaigwa terhadap Batas

minimum nilai kelulusan Ujian Nasional dan percaljbisa lulus.

Tabel 3.10
Rangkuman Reliabilitas Skap Siswa Terhadap Batas Minimum Nilai
Kelulusan Ujian Nasional dan Percaca Diri Bisa Lulus

Variabel Alpha | Keterangan
Sikap Siswa terhadap Batas minimum nilai kelulus@)9468 ANDAL

Ujian Nasional
Percaya Diri Bisa Lulus 0,9391 ANDAL

Dari hasil uji keandalan kedua angket tersebut dajatakan bahwa
kedua angket tersebut reliabel. Sehingga kedua eangksebut layak untuk

dijadikan instrumen pada penelitian yang akan diak.

I. Metode Analisis Data

Untuk menganalisa data yang telah terkumpul meladmgket,
membuktikan hopotesis dan untuk mengetahui huburaggtara sikap siswa
terhadap batas minimum nilai kelulusan UAN dengancg@ya diri bisa lulus
digunakan analisis dengan acuan skor standar, pekealiti menggunakan rumus

standar deviasi, adapun rumus standar deviasitadalzagai berikut:

% Ibid. Hal 186



N
M = > fx
N

Keterangan:
M : Mean
X . Nilai masing-masing responden
F : Frekuensi
N : Jumlah responden

Dari distributor skor responden kemudian mean dandsar deviasinya
dihitung, sehingga skor yang dijadikan batas amqghkalaian sesuai dengan norma
yang diketahui.

Adapun norma yang digunakan yaftu:

Tinggi : (Mean + 1 SD) < X
Sedang :(Mean -1 SD) <X Mean +1SD
Rendah : X (Mean -1 SD)
Setelah dilakukan penghitungan standar deviasialsaran norma di atas
dan didapatkan frekuensi setiap kategori, makaudigidengan rumus prosentasi

adalah :

P :i XL00%
N

Keterangan:

P : Prosentase

% Azwar, Op. Cit.,him 109



F : Frekuensi
N : Jumlah sampel penelitian

Sesuai dengan tujuan penelitian ini yaitu untuk ge¢mhui hubungan
antara sikap siswa terhadap batas minimum nilailks&n Ujian Nasional dengan
percaya diri bisa lulus pada siswa MA NU Kepuhatgrangploso Malang kelas
tiga tahun ajaran 2006/2007, maka teknik yang digan adalah melalui analisa
product momentKarl Pearson, dengan satu hubungan dari varibebhs
terhadap variabel terikat.

Adapun rumusnya adalah sebagai berikut :

ro= NXXy—2 X2y
Y nZx-(Zx)PxnT Y- (2 y)?

Keterangan :
X dan Y: adalah skor dari instrumen A dan B
My : Koefisien korelasi

N : Jumlah subjek

Y x 1 Jumlah nilai tiap butir

>y :Jumlah nilai total butir



Adapun rancangan analisa data dapat dilihat pdd s$&bagai berikut:

Tabel 3.10. Rancangan Desain Peneletian

S X Y

Keterangan:
S = subjek
X = variabel sikap siswa terhadap batas minimurai kiélulusan ujian nasional

Y = variabel percaya duri bisa lulus



BAB IV

HASIL PENELITAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Objek Penelitian
1. Letak geografisMA NU Kepuharjo Karangploso

Madrasah Aliyah Nahdlatul Ulama (MA NU) terletak gilan raya
Kepuharjo 18 A, telp (0341) 465030, desa Kepuhligde pos 65152, sebelah
barat MA NU adalah desa Ngijo, sebelah utara adddmsla Ngenep sebelah timur
adalah desa Tasikmadu, Kecamatan Karangploso Kedrup&alang.

Walaupun letaknya relatif dekat dari pasar, perdmkobengkel serta
keramaian yang lain tetapi posisi sekolahan bedadampat yang lebih rendah
dari jalan raya, hal ini sangat menguntungkan laréapat meminimalisir
kebisingan lingkungan luar sekolah.

MA NU Kepuharjo Karangploso berada di kawasan paaesdimana
masyarakatnya mempunyai motivasi yang cukup tirdgam pendidikan, ini
terbukti dengan antusias mereka untuk mencerdaskak-anak mereka. Para
orangtua siswa menginginkan anaknya berlajar dp&tngang bernuansa agamis
serta tempatnya tidak jauh dari lingkungan merdBsamping itu MA NU
Kepuharjo Karangploso Malang juga menyediakan pgesarbagi siswa yang

ingin mendalami ilmu agama secara mendetail.



2. Selayang pandang MA NU K epuharjo Karangploso

Berawal dari rencana H. Hadi Said yang mewakaflawahnya di desa
Kepuharjo Karangploso Malang salah seoarang puramang bernama Drs.H
Moh. Mansyur, SH meneruskan rencana dengan meadiiaman pendidikan
NU di desa tersebut.peletakan batu pertama dilaksampada tahun 1989 oleh
pengurus cabang NU kabupaten Malang yang sedaraksaelakan rapat kerja di
PPAI Darunnajah Ngijo Karangploso, sedang peresngalaksanaan taman
pendidikan NU dilaksanakan oleh pengurus besar IdalidJlama (PBNU) yang
dihadiri langsung oleh ketua umumnya KH Abdurrahridéathid (Gus Dur) pada
tanggal 18 Juni1990.

Semula taman pendidikan NU hanya membuka lembagaligikan
formal yaitu Madrasah Aliyah Program Khusus NU (MARU) mengikuti
mentri agama yang juga mendirikan MAPK Negeri anBer untuk Jawa Timur.
Kemudian berkembang dan menyesuaikan dengan mhdrddmgkungan
DEPAG dan mengadakan program pengajaran limu Paimggd Alam (IPA),

IImu Pengetahuan Sosial (IPS), serta studi IImumaaslam.

3. Visi misi dan tujuan institusional
a. Visi
(1) Lembaga pendidikan dasar bercirikan keimanan yaeggimasilkan
anak didik untuk berprestasi tinggi dalam bidangmeman dan
ketakwaan, ilmu pengetahuan dan teknologi, marsgirta memiliki

rasa tanggungjawab kemasyarakatan dan kebangsaan.



C.

(2) Lembaga keislaman yang berkualitas, unggul dan sesderen.

(3) Lembaga keislaman yang mampu mewujudkan terbentuladlak
dan moralitas anak didik yang mampu menghadapantaain krisis
ahklak dan moral saat ini dan masa depan.

Misi

(1) Menciptakan iklim belajar dan mengajar yang konfusi

(2) Mempersiapkan sarana dan prasarana yang mendulenguasaan
IPTEK dan IMTAQ atau menciptakan pembelajaran yawagndiri dan
berahklak karimah.

(3) Terciptanya institusi yang memiliki iklim kerja ddelajar yang sehat
menuju terciptanya “organization culture”.

(4) Terbentuknya kesadaran kehidupan beragama, begbardgn
bernegara.

(5) Terciptanya prestasi belajar siswa yang tinggiaspertumbuhan sosial
yang baik.

Tujuan institusional

(1) Komitmen keislaman (iman dan tagwa)

(2) Komitmen keilmuan dan teknologi (IPTEK)

(3) Komitmen kebangsaan (nasionalisme)



4. Saranadan Prasarana (ada di Lampiran)

5. Denah lokasi (adadi Lampiran)

6. Kondis guru dan karyawan (ada di Lampiran)

7. Struktur Organisass MA NU (ada di Lampiran)

8. Kondis Siswa MA NU

Keberhasilan MA NU Karangploso dapat dilihat dardusnya

semua peserta UAN pada tahun ajaran 2005/2006,ingadgahun ajaran
tersebut pemerintah meniadakan ujian ulang bagiasisang tidak lulus.

Data tersebut dapat dilihat dalam tebel sebagé#iuier

Tabel 4.1
Data Siswa Peserta UAN Tahun Ajaran 2005/2006%
No Program Studi /Program Peserta Lulusan
' Keahlian L P L + P L P L + P

1. | UMUM 0 0
2. | Keagamaan 10 16 26 10 16 26
3. | IPA 3 12 15 3 12 15
4. | IPS 9 10 19 9 10 19

Jumlah 22 38 60 22 38 60

Dengan perolehan nilai UAN sebagai berikut:

Tabel 4.2

Data Nilai UAN Tahun Ajaran 2005/2006'%°
No. Mata Pelajaran R'\QLZ'Z
1 | Bahasa Indonesia 7.33
2 | Matematika 4.69
3 | Bahasa Inggris 6.59
4 | Ekonomi 5.84

5 | Bahasa Asing Pilihan 0
Rata2 semua mata pelajaran 6.11

% Bank data MA NU
100 Bank data MA NU



B. Hasil Pendlitian
1. Sikap siswa terhadap batas minimum nilai keluludpan Nasionl

Untuk mengetahui klasifikasi tingkat sikap siswehsslap batas
minimum nilai kelulusan Ujian Nasionl pada respamdeaka subyek
penelitian dibagi menjadi tiga kategori; yaitu gngsedang, dan rendah
berdasarkan distribusi normal. Setelah dihitungapiedkan Mean sebesar
147,00 dan Standar Deviasi sebesar 15,91. Sedangitak mencari skor
kategori diperoleh dengan pembagian sebagai berikut

Tabel 4.3

Rumusan Kategori Sikap Siswa Terhadap
Batas Minimum Nilai Kelulusan Ujian Nasional

Rumusan Kategor Skor Skala
(M+1SD)<X Tinggi 162,91 < X
(M-1SD)<X< M+1SD| Sedang 131.09 <X162,91
X <(M-1SD) Rendah X < 131,09

Berdasarkan rumusan di atas didapatkan hasil selbagaut:

Tabel 4.4
Hasil Kategori Sikap Siswa Ter hadap
Batas Minimum Nilai Kelulusan Ujian Nasional

No | Kategori Frekwensi Prosentase

1 Tinggi 6 13,64 %

2 Sedang 30 68,18 %

3 Rendah 8 18,18 %
Jumlah 44 100 %

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa dari keséan sampel,
sebagian besar siswa-siswi MA NU Kepuharjo Krangplovialang
mempunyai tingkat sikap terhadap batas minimumi kigdulusan ujian
nasional yang sedang. Ini ditunjukkan dengan s&besar 68,18% dengan

jumlah frekuensi 30 siswa, dan yang memiliki sknggi sebesar 13,64%



dengan jumlah frekuensi 6 siswa, sedangkan yangilikeskor rendah
sebesar 18,18% dengan jumlah frekuensi 8 siswadagat disimpulkan
bahwasannya sikap siswa terhadap batas minimum kalalusan ujian
nasional yang ada di MA NU Kepuharjo Krangploso &fg berada pada

tingkat yang sedang dengan prosentase sebesaf%8,18

. Percaya diri bisa lulus

Untuk mengetahui klasifikasi tingkat percaya digablulus pada
responden maka subyek penelitian dibagi menjadi Kgtegori; yaitu
tinggi, sedang, dan rendah berdasarkan distritarsnal. Setelah dihitung
didapatkan Mean sebesar 133,93 dan Standar Des&sesar 9,14.
Sedangkan untuk mencari skor kategori diperolehgaenpembagian

sebagai berikut :

Tabel 4.5
Rumusan Kategori Percaya Diri bisa Lulus
Rumusan Kategor Skor Skala
(M+1SD)<X Tinggqi 143,07 < X
(M-1SD)<X< M+1SD| Sedang 124,79 <X143,07
X<(M-1SD) Rendah X <124,79

Berdasarkan rumusan di atas didapatkan hasil sebeglaut:

Tabel 4.6
Hasil Kategori Percaya Diri bisa Lulus
No | Kategori Frekwensi Prosentase
1 Tinggi 7 15,90 %
2 Sedang 31 70,46 %
3 Rendah 6 13,64 %
Jumlah 44 100 %




Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa dari kesékan sampel,
sebagian besar siswa-siswi MA NU Kepuharjo Krangplovialang
mempunyai tingkat percaya diri bisa lulus yang segddni ditunjukkan
dengan skor sebesar 70,64% dengan jumlah frek@&nsiswa, dan yang
memiliki skor tinggi sebesar 15,90% dengan jumledkdensi 7 siswa,
sedangkan yang memiliki skor rendah sebesar 13,84fgan jumlah
frekuensi 6 siswa. Jadi dapat disimpulkan bahwasampercaya diri bisa
lulu siswa yang ada di MA NU Kepuharjo Krangplaog@alang berada

pada tingkat yang sedang dengan prosentase s&lie46?6.

3. Hubungan antara sikap siswa terhadap batas mininilankelulusan
Ujian Nasional dengan percaya diri bisa lulus
Untuk mengetahui hubungan (korelasi) antara siké&was
terhadap batas minimum nilai kelulusan Ujian Naaiotengan percaya
diri bisa lulus pada siswa kelas tiga (tahun aja2806/2007) MA NU
Kepuharjo Karangploso Malang dapat dilihat padaltdibawah ini:
Tabel 4.7

Hasil Hasil Korelasi Antara Sikap Siswa Terhadap Batas Minimum Nilai
Kelulusan Ujian Nasional dengan Percaya Diri Bisa Lulus

Keterangan | Kesimpulan
Signifikan

r-hi'(ung r‘tabel

0,653 | 0,297

>

I’hitung tabel

Berdasarkan perhitungan sikap siswa terhadap baiagnum nilai
kelulusan Ujian Nasional dengan percaya diri bidasl menggunakan korelasi

diperolehr,  sebesar 0,653 pada taraf signifikan 5% dengan saseflanyak 44



responden. Hasil tersebut menunjukkan adanya haoupgsitif yang signifikan

= 0,297) antara sikap siswa terhadap batas minimdan ni

(rhitung =0,653> r
kelulusan Ujian Nasional dengan percaya diri bidasl dengan proporsi ralat
sebesar 0,000.

Dari hasil penelitian ini menunjukkan signifikanityadilihat dari indeks
kesalahan yang mungkin terjagrdbable erroj, dimana dapat dijelaskan apabila
hasil uji statistik di dapatkan harga P < 0,00Gkesangat signifikan.

Ditunjukkan juga adanya hubungan yang positif (#,653) antara sikap
siswa terhadap batas minimum nilai kelulusan UNasional dengan percaya diri
bisa lulus pada siswa kelas tiga (tahun ajaran /2006) MA NU Kepuharjo

Karangploso Malang, artinya semakin tinggi sikegwsi terhadap batas minimum

nilai kelulusan Ujian Nasional maka semakin tinggia percaya diri bisa lulus.

C. Pembahasan Hasil Pendlitian
1. Sikap siswa terhadap batas minimum nilai keluludpan Nasionl
Distribusi tingkat sikap siswa terhadap batas mumm nilai

kelulusan Ujian Nasional menunjukkan bahwa dissibgang paling tinggi
berada pada kategori sedang berjumlah 30 subjeadeprosentase 68,18%,
untuk kategori tinggi berjumlah 6 subjek denganspridase sebesar 13,64%,
dan untuk kategori rendah berjumlah 8 subjek depgasentase 18,18%. Hal
ini menunjukkan bahwa sebagian besar dari siswa-3A NU Kepuharjo
Karangploso Malang memiliki tingkat sikap terhadsaias minimum nilai

kelulusan ujian nasional yang sedang dengan paseB8,18%.



Adanya perbedaan sikap siswa terhadap batas minimiai
kelulusan Ujian Nasional dipengaruhi oleh banyakeés meliputi aspek
kognitf, aspek afektif dan aspek konasi. Hasil igae menunjukkan paling
banyak siswa memiliki tingkat sikap terhadap bat@simum nilai kelulusan
ujian nasional yang sedang. Hal ini menunjukkanwazahmereka tidak
sepenuhnya menerima keputusan pemerintah mendandas nilai kelulusan
ujian nasional dan juga tidak serta merta menolakdgngan berbagai
pertimbagan. Para siswa banyak yang beranggapawabatandar nilai
kelulusan ujian nasional memang perlu tetapi pelakannya disesuaikan
dengan kapabilitas daerah masing-masing. Merela yagin dan sependapat
dengan tujuan pemerintah menjadikan nilai ujianiomed sebagai syarat
kelulusan (mendapatkan ijazah).

Hasil penelitian ini didukung dari hasil intervigtang dilakukan
dengan salah satu guru yang mengajar bahasa In(ggiah satu mata
pelajaran yang akan diujikan diujian nasional) daswa. Menurut guru
tersebut siswa cenderung bersikap positif dengauatkean pemerintah yang
menjadikan nilai ujian nasional sebagai syarat lkehn, meskipun pada
awalnya mereka dengan terpaksa. Para siswa yakigadeadanya standar
nilai yang ada dapat diketahui kualitas sebuah labko dalam melakukan
kegiatan belajar mengajarnya. Hal ini akan memudahkemerintah dalam
memantau perkembangan pendidikan di Nusantaral @tapi ada sebagian
siswa juga berpendapat bahwa sistim evaluasi Ibel@jaan nasional)

semacam ini tidak adil, karena menurut mereka kepoam seseorang tidak



hanya dilihat dari segi kognitif saja, masih bankaknampuan non-kognitif
yang bisa dijadikan pertimbangan. Pada umumnyaasibersikap positif
dengan batas minimum nilai kelulusan ujian nasiotethpi pelaksanaanya
dilakukan secara regional. Artinya batas nilai k&dan ujian nasional
dibedakan disetiap daerah (propinsi).

Siswa dengan tingkat sikap terhadap batas minimilen kelulusan
ujian nasional yang tinggi, menganggap bahwa lbatagnum nilai kelulusan
ujian nasional memang harus ada agar prestasiabedewa terukur secara
nasional. Dan mereka juga yakin bahwa keputusarepetah tersebut sangat
tepat agar kualitas pendidikan di Indonesia merata.

Siswa dengan sikap terhadap batas minimum nilailkshn ujian
nasional yang rendah menilai bahwa nilai yang hakigapai siswa terlalu
tinggi sehingga kemungkinan akan banyak siswa yatak lulus. Hal ini
dikarenakan sarana dan prasarana yang menunjamgiadissekolah di
Indonesia berbeda-beda, padahal sarana- dan prasadalah salah satu
faktor terpenting dalam belajar.

Islam menganjurkan agar umatnya selalu bersikajtifpddersikap
positif meliputi pandangan atau fikiran (kognitifperasaan (afektif) dan
tingkahlaku (konasi) yang positif. Islam melarangainya untuk berfikir
negatif dan menganggap jelek sesuatu yang belujadierSebagaimana

firman-Nya dalam Q.S. Al-Hujurat: 12 yang berbunyi:
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Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, jauhilah bkayakan dari
prasangaka itu adalah dosa’”
Ayat di atas menegaskan bahwa sebagian dugaan atau
berprasangka buruk adalah dosa.
2. Percaya diri bisa lulus

Distribusi tingkat percaya diri siswa untuk bis&ugiujian nasional
menunjukkan bahwa distribusi yang paling tinggidoler pada kategori sedang
yang berjumlah 31 subjek dengan prosentase sebB@gi%, untuk kategori
tinggi berjumlah sebanyak 7 subjek dengan jumlabsgmtase 19,90%
demikian juga untuk kategori rendah berjumlah 6jeuldlengan prosentase
sebesar 13,64%. Hal ini menunjukkan bahwa sebdwmgaar dari siswa-siswi
MA NU Kepuharjo Karangploso Malang memiliki tingkpércaya diri untuk
bisa lulus pada taraf sedang dengan prosentasé 70,4

Adanya perbedaan tingkat percaya diri siswa dipengaoleh
beberapa faktor yaitu tidak khawatir terhadap pésil orang lain terhadap
diri sendiri, tidak ragu dalam bertindak dan tiga&rasa rendah diri.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa paling banyakvaisiswi kelas
tiga MA NU Kepuharjo Karangploso memiliki tingkaeqzaya diri bisa lulus
pada taraf yang sedang. Hal ini menunjukkan baleweja kelas tiga MA NU
Kepuharjo Karangploso tidak khawatir atas apa ysergadi setelah ujian

nanti, mereka cukup yakin dengan kemampuan yangkaeniliki.
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Hasil penelitian ini didukung hasil intervieu yaddakukan dengan
guru dan siswa. Menurut guru mereka (kepala sekaabagian besar siswa
cukup yakin dan percaya diri untuk bisa lulus ujiaasional. Hal ini
dikarenakan mereka sudah mengikuti berbagai progekolahan tambahan,
tujuannya untuk menunjang keberhasilan siswa dalaengikuti ujian
nasional. Diantaranya adalah try out ujian nasiateai bimbingan belajar.
Walaupun demikian ada beberapa diantara mereka kamagng percaya diri
bisa lulus ujian nasional.

Siswa yang memiliki tingkat percaya diri bisa lulyang tinggi
adalah mereka yang mempunyai perasaan yakin ataankpuannya tidak
khawatir dengan sesuatu yang belum terjadi selék tiagu dalam bertindak.

Siswa yang memiliki tingkat percaya diri rendahladanereka yang
meragukan kemampuan mereka sendiri, mereka selblayahg-bayangi
sesuatu yang buruk akan menimpa dirinya.

Dalam Al-Quran Allah swt menganjurkan kepada sgfuummat
manusia agar selalu percaya pada diri sendirineaneanusia adalah makhluk
yang paling sempurna dari sekalian ciptaan AllahTSyng ada. Oleh karena
manusia tidak sekuat binatang secara fisik dark tektaat malaikat dalam
beribadah, maka kelebihan manusia yang diberikdahAhdalah akal. Hal
inlah yang menjadikan mereka lebih sempurna dalpemciptaannya.

Sebagaimana firman Allah dalam Q.S At-Tiin ayat 4 :
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Artinya: “Sesungguhnya Kami telah menciptakan mandalam bentuk yang
sebaik-baiknya®?

Selanjutnya Allah juga memberikan jabatan yang yaubagi para
manusia di muka bubi ini, yaitu sebaddualifatullah fiil ard. Sebagaimana

Firman Allah swt dalam Q.S. Al-Bagarah : 30 ) ydamgbunyi:

L ) ‘- .
o s T 3 e ) 1 6

Artinya: “Ingatlah  ketika Tuhanmu berfirman kepaddMalaikat:
“Sesungguhnya Aku telah menjadikan seorang khaldamuka
bumi.”%?

Dari firman Allah tersebut muncul persepsi diri paganusia yang
diharapkan memunculkan rasa percaya diri padapsétidividu didukung
dengan segala kelebihan dan kekurangan yang diraiék manusia. Dengan
demikian tidak ada alasan bagi manusia untuk meeastah diri dari manusai
lain atau merasa lebih mulya dari manusia lain.

3. Hubungan antara sikap siswa terhadap batas mininilaikelulusan

Ujian Nasional dengan percaya diri bisa lulus.

Berdasarkan hasil analisa data yang telah dilakukaaka telah
didapat hasil yang menunjukkan bahwa hipotesis ydrajukan dalam
penelitian ini diterima, artinya bahwa ada hubunggng positif dan
signifikan antara sikap siswa terhadap batas miminmilai kelulusan Ujian
Nasional dengan percaya diri bisa lulus pada sida NU Kepuharjo

Karangplosa Malang. Adanya hubungan yang positthrandua variabel
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tersebut menunjukkan bahwa semakin tinggi (possiifap mereka terhadap
batas minimum nilai kelulusan ujian nasional ma&makin tinggi pula rasa
percaya diri mereka untuk bisa lulus ujian nasional

Sikap adalah kecenderungan potensial untuk beresksjan cara
tertentu ketika individu dihadapkan pada suatu w@tis) yang menghendaki
adanya respon, respon tersebut dalam bentuk kogafeksi maupun
konasi®*

Sikap siswa terhadap batas minimum nilai keluluggan nasional
adalah respon siswa terhadap peraturan pemeriatgangg batas minimum
nilai kelulusa ujian nasional. Respon tersebut llatam bentuk kognitif,
afektif dan konasi.

Secara kognitif, sebagaimana telah diketahui batesiadi pro dan
kontra dikalangan masyarakat (akademis maupun riadeanis) sejak
peraturan pemerintah (MENDIKNAS) yang menjadikalainijian Nasional
sebagai syarat kelulusan. Respon siswa secaratitdgfah persepsi siswa
terhadap peraturan tersebut. Secara afektif, sebayea tentunya tidak ada
pilihan lain selain menerima dan melaksanakan kegaut tersebut. Yang
dimaksud respon secara afektif adalah bagaimanaieateu perasaan siswa
mengenai peraturan tersebut, dalam hal ini apakslwassenang karena
peraturan tersebut dapat memotivasinya untuk belagau justru mereka

tidak senang.
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Secara konatif, yaitu perilaku siswa yang ditampakkPerasaan
senang atau tidak senang terhadap peraturan peameysing menjadikan nilai
Ujian Nasional sebagai syarat kelulusan terganbagpimana siswa tersebut
mempersepsikannya. Jika ia tidak senang, karenaummerpersepsinya
keberhasilan seorang siswa dalam belajar tidakehaisa diukur dengan tiga
mata pelajaran. Hal ini akan berpengaruh padalmgarnya (tingkah laku).

Seorang yang bersikap positif pada suatu objelertertcenderung
berfikir positif dan yakin bahwa hal tersebut akaendatangkan kebaikan
bagi dirinya. Demikian juga jika seorang siswa lkeqs positif terhadap
keputusan pemerintah yang menjadikan nilai ujiasiamal sebagai syarat
kelulusan dengan tujuan agar kualitas pendidikdnabnesia merata. Apabila
seorang siswa bersikap positif terhadap batas mimimilai kelulusan ujian
nasional maka kognitif mereka akan berfikir dan igakahwa keputusan
tersebut akan mendatangkan kebaikan baginya. Seteltaf siswa tersebut
senang dengan peraturan tersebut sehingga akan uakkamn tingkahlaku
atau konasi.

Tingkahlaku yang nampak sebagai bentuk dari silagitifnya ialah
mereka rajin dan giat mengikuti pelajaran di ketadalu dan antusias untuk
mengikuti try out ujian nasional yang diadakan ekadah maupun di luar
sekolah mereka. Segala aktifitas positif yang merdlkukan akan
menghasilkan dampak positif pula pada diri meredian@). Hal ini sesuai

dengan firman Allah swt dalam Q.S As-Syuura ayay&3®y berbunyi:
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Artinya: “Dan barang siapa mengerjakan kebaikannakami tambahkan

kebaikan pada kebaikan itu, seseungguhnya AllahaMREngampun
lagi Maha Penyayand®

Balasan kebaikan dari aktifitas positif (belajangen giat) adalah
Allah memberikan rasa percaya diri kepada siswsehart.

Percaya diri adalah suatu sikap atau perasaan gékinkemampuan
diri sendiri sehingga orang yang bersangkutan tiddklu cemas, tidak takut
dalam segala hal, tidak ada keraguan dalam berigeldt mampu menguasai
pikiran sehingga merasa bebas melakukan hal-hab ysesuai dengan
keyakinan dan mampu mengenali diri sendiri baik ukakgan maupun
kelebihannyd?®

Manusia diciptakan oleh Allah dalam berbagai bensuku, warna
dan beberapa perbedaan lain, agar saling membatdtaayang satu dengan
yang lain. Dengan kekurangan yang dimiliki manusgthubungan dengan
orang lain untuk menutupi kekurangan tersebut. Bangan kelebihannya,
manusia berhubungan dengan manusia yang lain agpat dmembagi
kelebihan tersebut pada manusia lain.

Proses tersebut dapat kita kenal dengan prosesksiesosial yang
mempunyai porsi besar dalam pembentukan percaya dengan
kelebihannya manusia mempunyai kekuatan dalam naemgarkan diri

bahwa dia dapat melakukan apa saja dengan kelelidraabut. Dengan
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kekurangannya, manusia dapat mengambil apa yaetpgip dari lingkungan
untuk menutupi kelemahannya tersebut, kemudian gdann yang didapat
dari lingkungan juga berpengaruh pada terbentukpgecaya diri pada
individu.

Pada siswa, rasa percaya diri bisa lulus timbukkarpara siswa
percaya atas kemampuan mereka, dengan mengikubirgan belajar atau
program tambahan lainnya yang diadakan oleh sekakdn menambah
pengetahuan dan kemampuan siswa sehingga siswabgasangkutan lebih
percaya diri untuk lulus ujian nasional.

Percaya diri harus ditopang dengan pondasi ketaohikiarena jika
terjadi sesuatu diluar kendali maka individu tergdilak merasa rendah diri
atau frustasi karena apa yang dinginkan tidak paticda harus yakin bahwa
segala sesuatu terjadi atas kehendak Allah. Semiang yang percaya diri
cenderung akan menyerahkan segala sesuatu kepkadatétapi setelah ia
berusaha, karena ia yakin bahwa Allah akan memérerklemudahan kepada
hambaNya yang bertakwa. Takwa adalah menjauhi darddya dan
melaksanakan perintahNya. Hal ini sebagaimana jatlah yang akan
memberikan jalan keluar bagi mereka yang bertakepa#taNya, sebagai

mana yang ada dalam Q.S Ath-Thalaaq ayat 2 yarimyibgi
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Artinya: “Dan barang siapa yang bertakwa kepadalAlhiscaya Dia akan
memberikan jalan kemudahan baginy¥.”
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Melaksanakan perintah Allah adalah bagian dari takWwelajar
termasuk perintah Allah. Jadi dengan bersikap pos#forang siswa akan
cenderung rajin belajar. Dengan belajar ia akaihlpbrcaya diri untuk bisa

lulus ujian nasional.



BABV

PENUTUP

A. KESSMPULAN
Hasil penelitian dapat disimpulkan sebagai berikut

1. Sikap siswa terhadap batas minimum nilai kelulugigam nasional pada MA
NU Kepuharjo Karangploso Malang yang terdiri dadi #lesponden, respon
tertinggi berada pada kategori sedang yaitu sel@4B8% dengan frekuensi
30 responden, kategori tinggi sebesar 13,64% defrg&nensi 6 responden,
kategori rendah dengan nilai sebesar 15,79% defrganensi 8 responden.
Jadi sikap siswa MA NU Kepuharjo Karangploso Malaeghadap batas
minimum nilai kelulusan ujian nasional pada taedang, artinya mereka tidak
sepenuhnya menerima kebijakan pemerintah tentamgs bainimum nilai
kelulusan ujian nasional dan juga tidak serta mer&molak. Sikap mereka
tercermin pada antusias mereka untuk mengikutidkagiyang ada kaitannya
dengan ujian nasional seperti try out UN dan birghimbelajar.

2. Percaya diri siswa MA NU Kepuharjo Karangploso Mwgauntuk bisa lulus
yang terdiri dari 44 responden, respon tertinggable pada kategori sedang
yaitu sebesar 70,46% dengan frekuensi 31 respork@ésgori tinggi sebesar
15,90% dengan frekuensi 7 responden, kategori red@agan nilai sebesar
13,64% dengan frekuensi 6 responden. PercayaisivasVIA NU Kepuharjo
Karangploso Malang untuk bisa lulus berada padaf teang sedang, artinya

mereka cukup yakin atas kemampuan mereka, halilaiatbelakangi oleh



kegiatan belajar sebelum ujian nasional. Denganakepuan yang mereka
miliki dapat meminimalisir perasaan cemas, kareekasan yang berlebihan
berpengaruh pada rasa percaya diri mereka untaKudiss.

3. Ada hubungan yang positif dan signifikan antaraagilsiswa terhadap batas
minimum nilai kelulusan Ujian Nasional dengan pgecdiri bisa lulus pada
siswa MA NU Kepuharjo Karangploso Malang. Artinya&nsakin tinggi
(positif) tingkat sikap mereka terhadap batas mimmnilai kelulusan ujian
nasional maka akan semakin tinggi pula tingkat g diri mereka untuk bisa

lulus.

B. SARAN
a. Bagi Lembaga

1. Hasil penelitian ini bisa dijadikan sebagai bahartimbangan untuk
merancang strategi pembelajaran pada saat menjgianghasional.

2. Dalam meningkatkan percaya diri siswa untuk bidaslwijian nasional,
lembaga hendaknya lebih sering mengadakan kegiajarout ujian
nasional dan lebih sering mengikutsertakan siswda peegiatan yang
sama di instansi luar sekolah.

b. Guru Bimbingan dan Konseling Sekolah
BP sangat berperan dalam mengarahkan dan membantbimbing para
siswanya. Memberikan arahan dan masukan dalanpsetalah yang
dihadapinya. Agar para siswa mempunyai rasa perdayahendaknya

guru BP memberikan motivasi belajar atau kegiatangy menunjang



berkembangnya kreatifitas siswa. Dengan kemampaag giswa miliki,
mereka tidak akan merasa rendah diri atau ragundaéatindak, sehingga
mereka mempunyai rasa percaya diri yang cukup.
c. Bagi Siswa
1. Hendaknya selalu mengupanyakan diri dalam merespsoatu dengan
positif thinking, dengan berfikir positif siswa tidak akan terbeb@aaisalah
buruk yang belum terjadi.
2. Para siswa hendaknya belajar dengan giat dan mamdasatifitas serta
mencari bakat masing-masing. Dengan kemampuan elabikan yang
dimiliki dapat menambah ras percaya diri, sehinggéidak ragu dalam
bertindak.
d. Bagi Peneliti Selanjutnya

Diharapkan penelitian ini dapat membuka wawasau yeloih luas secara
teoritis maupun praktis, dan diharapkan lagi umgnoeliti secara lebih mendalam
tentang ujian nasional dan problematikanya. Di malaelakukan penelitian
tentunya ada kendala di lapangan, diantaranya dgeoses pencarian data,
proses ini akan bersentuhan langsung dengan bsiogeamerintahan setempat.
Oleh sebab itu, hendaknya peneliti selanjutnyahleébiens dalam berhubungan

dengan pihak birokrasi setempat, sehingga mempeimdalam pencarian data.
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